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Abstrak 
Membangun sebuah gedung diperlukan suplai daya listrik untuk 
mendukung peralatan-peralatan di dalam gedung tersebut. Daya pada bangunan 
gedung PT Jasa Raharja mencapai 564,363 kVA dengan menggunakan 
transformator dan generator set 400 kVA dengan back up 70%. Oleh karena itu, 
diperlukan pendistribusian yang sesuai ketentuan dimulai dari Gardu Tegangan 
Menengah PLN, Panel Tegangan Menengah Sisi Konsumen, Transformator 
Distribusi Step Down, Generator Set, Panel Utama Tegangan Rendah dan Panel Sub 
Distribusi. Penelitian ini dilakukan untuk memaksimalkan pemanfataan energi 
yang menganalisis khusus untuk kualitas sistem pencahayaan dengan studi kasus 
perencanaan gedung Diklat PT Jasa Raharja pada kamar tidur dan toilet kamar tidur 
yang memiliki penggunaan daya terbesar pada bangunan dengan metode 
perhitungan numeris dengan standar acuan studi Standar Nasional Indonesia (SNI), 
simulasi perencanaan PT Yodya Karya selaku konsultan kontruksi menggunakan 
software DIALux, dan simulasi rekomendasi menggunakan software DIALux. 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai iluminasi rata-rata kamar tidur perencanaan 
dengan perhitungan numeris 86,66667 lux, dan simulasi 98,8 lux dengan nilai baku 
mutu SNI 185 lux. Nilai iluminasi rata-rata kamar tidur rekomendasi dengan 
perhitungan numeris 184,1666667 lux, dan simulasi 316 lux dengan nilai baku SNI 
185 lux. Nilai iluminasi rata-rata toilet kamar tidur perencanaan dengan perhitungan 
numeris 67,6 lux, dan simulasi 55,5 lux dengan nilai baku mutu SNI 250 lux. Nilai 
iluminasi rata-rata toilet kamar tidur rekomendasi dengan perhitungan numeris 
171,6 lux, dan simulasi 123 lux dengan nilai baku SNI 250 lux.  
 
Kata kunci : Distribusi Daya, Kualitas Pencahayaan, DIALux, Iluminasi. 
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Abstract 
In building construction, it is mandatory to have a sufficient supply of 
electricity to power all the necessary equipment. PT Jasa Raharja' building 
consumes power up to 564.363 kVA and in addition, 400 kVA transformer and 
generator set with 70% back up. Therefore, it is necessary to have power 
distribution in accordance to the correct provisions, starting from Medium Voltage 
Substation, Consumer Side Medium Voltage Panel, Step Down Distribution 
Transformer, Generator Set, Low Voltage Main Panel and Sub Distribution Panel. 
This research is done to maximize energy usage, specifically analyzing illumination 
quality by case studying construction plan for PT Jasa Raharja's Training Building 
specifically in the bedroom and the toilet, which have the highest amount of power 
usage, using numeric calculation methods with Standard Nasional Indonesia 
(SNI)'s lighting standards as reference, planning simulation for PT Yodya Karya 
as the construction consultant using DIALux software, and recommendation 
simulation using DIALux software. According to the research data results, the 
average illumination value of the bedroom planned by numeric calculation is 
86.66667 lux, and by simulation 98.8 lux with the standard SNI quality value of 185 
lux. The recommended average illumination value of the bedroom by numeric 
calculations is 184.1666667, and by simulation is 316 lux with the standard SNI 
quality value 185 lux. The average illumination value of the bedroom toilet planned 
by numeric calculation is 67.6 lux, and by simulation 55.5 lux with the standard 
SNI quality value 250 lux. The recommended average illumination value of the 
bedroom toilet by numeric calculation is 171.6 lux, and by simulation is 123 lux 
with the standard SNI quality value being 250 lux. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia cukup tinggi, sehingga laju 
pembangunan gedung yang dipusatkan pada kota-kota besar cukup signifikan. 
Salah satunya perencanaan pembangunan gedung Diklat PT Jasa Raharja. Saat 
merencanakan pembangunan gedung terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 
yaitu keandalan sistem kelistrikan, keselamatan dan kenyamanan penghuni gedung. 
Pada gedung bertingkat membutuhkan energi listrik yang cukup besar. Oleh karena 
itu pendistribusian energi listrik harus diperhitungkan sebaik mungkin agar energi 
listrik dapat terpenuhi dengan baik sehingga nantinya energi listrik dapat digunakan 
dengan baik pula. Pemakaian energi listrik pada berbagai golongan diantaranya 20 
- 40% dari pemakaian energi total pada bangunan komersial digunakan untuk fungsi 
penerangan dan sekitar 3 - 10% dari pemakaian energi total pada plant industri [1]. 
Untuk memaksimalkan pemanfaatan beban energi yang sebesar itu, sistem 
pencahayaan harus memperhatikan faktor performansi dan kenyamanan visual 
yang dihasilkan [2]. Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral RI No 13 Tahun 2012 tentang penghematan energi listrik pada gedung 
BUMN, BUMD, dan BHMN salah satunya dilaksanakan melalui sistem tata cahaya 
gedung, yaitu dengan mengupayakan peningkatan efisiensi pencahayaan baik dari 
segi intensitas pencahayaan, maupun konsumsi daya listrik. Kebutuhan 
pencahayaan dalam suatu ruang diperoleh melalui sistem pencahayaan buatan dan 
sistem pencahayaan alami (sinar matahari) atau kombinasi keduanya [3]. Dalam 
perancangan ini peran ahli perancangan arsitektur, mekanik, sipil, kelistrikan sangat 
diperlukan guna terhindar dari dampak yang dapat merugikan bagi keselamatan 
baik saat proses perancangan maupun kedepan setelah rancangan tersebut telah 
direalisasikan. Dalam kasus ini bangunan gedung Diklat PT Jasa Raharja  
direncanakan oleh  PT Yodya Karya selaku konsultan konstruksi. 
Melihat pentingnya perancangan sistem kelistrikan dan kualitas 
pencahayaan pada bangunan gedung maka penelitian ini dilakukan. Adapun metode 
yang digunakan adalah metode perbandingan kualitas sistem pencahayaan 
menggunakan perhitungan numeris, simulasi perencanaan dengan simulasi 
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rekomendasi menggunakan software. Penelitian ini menggunakan software 
AutoCAD untuk perancangan sistem kelistrikan dan software DIALux untuk 
menganalisis kualitas penerangan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
mengurangi konsumsi energi nasional pada sektor bangunan khususnya sistem 
pencahayaan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penentuan kapasitas transformator dan generator set gedung Diklat 
PT Jasa Raharja? 
2. Bagaimana analisis kualitas sistem pencahayaan kamar tidur dengan 
menggunakan perhitungan numeris, simulasi perencanaan dengan simulasi 
rekomendasi menggunakan software DIALux? 
3. Bagaimana analisis kualitas sistem pencahayaan toilet kamar tidur dengan 
menggunakan perhitungan numeris, simulasi perencanaan dengan simulasi 
rekomendasi menggunakan software DIALux? 
4. Bagaimana perhitungan sistem kelistrikan (penenetuan pengaman, diameter 
kabel, jenis lampu dan rugi-rugi tegangan) menggunakan Standar Nasional 
Indonesia? 
Sistem kelistrikan pada suatu gedung pembahasannya cukup luas, maka 
perlu dibatasi sebagai berikut: 
1. Membahas perhitungan elektrikal diagram satu garis secara garis besar. 
2. Membahas beban dari data beban langsung dari panel obyek. 
3. Membahas kualitas iluminasi dari bangunan gedung yang difokuskan pada 
pencahayaan minimum ruangan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kapasitas transformator dan generator set gedung Diklat PT 
Jasa Raharja. 
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2. Untuk menganalisis kualitas sistem pencahayaan kamar tidur dengan 
menggunakan perhitungan numeris, simulasi perencanaan dengan simulasi 
rekomendasi menggunakan software DIALux. 
3. Untuk menganalisis kualitas sistem pencahayaan toilet kamar tidur dengan 
menggunakan perhitungan numeris, simulasi perencanaan dengan simulasi 
rekomendasi menggunakan software DIALux. 
4. Untuk menghitung sistem kelistrikan (penenetuan pengaman, diameter kabel, 
jenis lampu dan rugi-rugi tegangan) sesuai dengan standar yang berlaku. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat umum yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mengurangi 
konsumsi energi nasional pada sektor bangunan dalam bidang pencahayaan sesuai 
dengan Badan Standardisasi Nasional 2001 dan manfaat khususnya adalah 
bangunan gedung Diklat PT Jasa Raharja sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 
yang tercantum dalam Penjelasan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000). 
1.5 Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini terdiri lima bab. Pada bab I terdapat Latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya.  
Pada bab II yaitu tinjauan pustaka, akan dijelaskan teori dan komponen yang 
digunakan pada bangunan gedung.  
Pada bab III yaitu metodologi penelitian akan dibahas mengenai tahapan-
tahapan dan prosedur penelitian yang dilakukan. Prosedur penelitian digambarkan 
dengan diagram alir.  
Bab IV akan disajikan hasil simulasi dan pembahasan. Pada bab ini akan 
dijelaskan tentang perhitungan sistem kelistrikan dan simulasi perencanaan gedung 
Diklat PT Jasa Raharja serta rekomendasi menggunakan software DIALux. 
Dari seluruh penelitian yang telah dilakukan akan dirangkum dalam 
kesimpulan pada bab V. Saran untuk penelitian selanjutnya juga akan diberikan 
pada bab ini.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Sebelumnya 
Pada penelitian sebelumnya menggunakan metode pengujian sampel lampu 
dan armatur terpilih. Lampu terpilih diantaranya dipergunakan berbagai ukuran 
tabung lampu, diantaranya T12, T8, T54, T5, dan T54 LED. Sedangkan untuk 
armatur terpilih digunakan armatur doff polos (existing) dan armatur glossy grille. 
Perbandingan panjang armatur menyatakan, konfigurasi luminer existing memiliki 
rugi-rugi pencahayaan sebesar 3,9% dari intensitas penerangan merata. Sedangkan 
pengujian jenis reflektor armatur menunjukkan bahwa penggunaan armatur glossy 
grille dapat meningkatkan intensitas cahaya 128% dari jenis armatur doff polos. 
Dengan menggunakan ketiga jenis armatur tersebut, terdapat 15 konfigurasi 
luminer dengan efisiensi yang berbeda-beda. Dari segi efisiensi pencahayaan jenis 
dan ukuran lampu paling efisien adalah TL LED 20 W / T54 dengan efisiensi 0,85-
0,99, sedangkan dari segi konsumsi energi jenis dan ukuran lampu paling efisien 
adalah TL 28 W / T5 dengan persen penghematan yaitu 28% dari konsumsi energi 
sistem tata cahaya existing [1]. 
Pada penelitian berikutnya menggunakan tiga metode, yaitu dengan 
perhitungan numeris dengan dasar acuan studi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
tentang pencahayaan, metode pengukuran langsung, dan simulasi komputer dengan 
menggunakan DIALux. Berdasarkan hasil penelitian, nilai iluminansi rata-rata 
ruang pertemuan dengan perhitungan numeris 78,1 lux, pengukuran langsung 72,33 
lux, dan simulasi 89 lux dengan nilai baku mutu SNI 300 lux. Nilai iluminansi rata-
rata lobi pada malam hari dengan perhitungan numeris yaitu 49,05 lux, pengukuran 
langsung 48,02 lux, dan simulasi 70 lux dengan nilai baku mutu SNI 100 lux. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai iluminansi rata-rata ruang 
pertemuan dan lobi pada malam hari belum berhasil memenuhi standar 
kenyamanan SNI. Nilai iluminansi rata-rata lobi pada siang hari yaitu dengan 
perhitungan numeris 151,3 lux, pengukuran langsung 91,37 lux, dan simulasi 222 
lux [2]. 
Kemudian pada penelitian selanjutnya menggunakan metode menginputkan 
semua komponen-komponen yang terdapat pada ruang kelas ke software DIALux, 
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sehingga sistem pencahayaannya dapat dirancang. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah Hasil simulasi pada software DIALux sudah sesuai dengan tabel standart 
penerangan ruangan kelas yakni 120 - 250 lux. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil distribusi cahaya adalah jumlah lampu yang digunakan. Daya lampu yang 
dibutuhkan dapat diketahui melalui simulasi [3]. 
2.2 Sumber Energi Listrik Pada Bangunan Gedung  
Energi listrik adalah energi utama yang dibutuhkan bagi peralatan listrik / 
energi yang tersimpan dalam arus listrik dengan satuan ampere (A) dan tegangan 
listrik dengan satuan volt (V) dengan ketentuan kebutuhan konsumsi daya listrik 
dengan satuan watt (W) untuk menggerakkan motor, lampu penerangan, 
memanaskan, mendinginkan atau menggerakkan kembali suatu peralatan mekanik 
untuk menghasilkan bentuk energi yang lain. 
Sumber energi listrik pada bangunan gedung dibagi menjadi dua yaitu 
sumber listrik dari PLN dan sumber listrik dari generator set (genset). Sumber listrik 
utama  dari gedung biasanya menggunakan sumber dari PLN. Selain sumber dari 
PLN,  gedung juga menyediakan sumber listrik cadangan jika terjadi pemadaman 
listrik PLN dengan menyediakan genset. Genset biasanya dioperasikan jika terjadi 
gangguan atau pemadaman dari PLN, dan umumnya telah diset ketika sumber 
listrik dari PLN mati maka dengan otomatis listrik disuplai dari genset, dengan 
interval waktu hitungan detik. Suplai energi listrik gedung Diklat PT Jasa Raharja 
menggunakan sistem 3 fasa dengan tegangan suplai 220 / 380 V, sehingga perlu 
dilakukan pembagian kelompok beban. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
keseimbangan beban pada tiap fasa, melokalisir gangguan yang timbul agar tidak 
mempengaruhi kerja sistem secara keseluruhan, mempermudah dalam 
pemasangan, pemeriksaan, pengoperasian dan perbaikan [4]. 
2.3 Distribusi Tenaga Listrik  
Sistem tenaga listrik adalah suatu sistem yang berfungsi membangkitkan, 
mentransmisikan dan mendistribusikan energi listrik dari pusat pembangkit menuju 
konsumen [5].  
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Gambar 2.1 Diagram satu garis sistem tenaga listrik [5] 
Seperti terlihat pada Gambar 2.1 terdapat 3 komponen utama dalam sistem 
tenaga listrik yaitu pembangkit, transmisi dan distribusi. 
Pada bangunan gedung dibutuhkan tegangan yang rendah. Sedangkan 
tegangan yang disalurkan dari PLN adalah tegangan menengah (20 kV). Sehingga 
diperlukan transformator step down untuk menurunkan tegangan menengah 
menjadi tegangan rendah. Kemudian didistribusikan melalui Panel Distribusi 
Utama Tegangan Rendah. Dari Panel Distribusi Utama Tegangan Rendah 
selanjutnya didistribusikan ke panel sub distribusi kemudian ke panel peralatan 
hingga pemakai (stop kontak, lampu dan lain-lain).  
2.4 Komponen Distribusi Tenaga Listrik Pada Bangunan Gedung  
Secara umum sistem distribusi energi listrik pada bangunan gedung dapat 
dilihat pada gambar 2.2 berikut: 
 
Gambar 2.2 Diagram sistem distribusi energi listrik [5] 
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2.4.1 Gardu Distribusi 
Gardu distribusi merupakan bangunan instalasi listrik yang biasanya terbuat 
dari beton berfungsi untuk menyalurkan tegangan menengah dari PLN. Dari gardu 
distribusi suplai energi listrik kemudian disalurkan ke panel tegangan menengah. 
2.4.2 Transformator Step Down 
Transformator step down memiliki lilitan sekunder lebih sedikit daripada 
lilitan primer, sehingga berfungsi sebagai penurun tegangan. Perbandingan jumlah 
lilitan primer dan sekunder menentukan perbandingan tegangan primer dan 
sekunder dari transformator. 
perbandingan lilitan = 
𝑁𝑝
𝑁𝑠
=
𝑉𝑝
𝑉𝑠
        (2.1) 
Keterangan: 
Np = Jumlah lilitan primer 
Ns = Jumlah lilitan sekunder 
Vp = Tegangan primer (volt) 
Vs = Tegangan sukender (volt) 
2.4.3 Panel Distribusi 
Setiap bangunan gedung memiliki fungsi masing-masing yang pada 
umumnya digunakan sebagai perkantoran atau hunian atau bahkan yang lainnya. 
Fungsi yang berbeda ini menjadikan penamaan panel distribusi juga berbeda-beda. 
Akan tetapi umumnya panel-panel distribusi yang terdapat di gedung adalah 
sebagai berikut: 
a. Panel tegangan menengah 
Panel tegangan menengah atau panel cubicle ada yang disediakan oleh PLN, 
yang biasanya menjadi tanggung jawab PLN juga sering disebut dengan cubicle 
PLN. cubicle PLN menghubungkan  jaringan  tegangan menengah PLN dengan 
cubicle gedung (genset). Panel ini terdiri dari 3 macam, yaitu cubicle incoming, 
metering dan cubicle outgoing.  
Suplai energi listrik dari arah sumber listrik genset pada gedung umumnya 
juga masuk dari sisi incoming panel tegangan menengah dengan tegangan 
menengah yang sama dengan suplai dari sumber listrik PLN. 
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Gambar 2.3 Suplai genset ke panel tegangan menengah [5] 
b. Panel distribusi tegangan rendah 
Aliran tegangan rendah pada panel distribusi tegangan rendah merupakan 
keluaran dari transormator step down yaitu berupa tegangan rendah (220 V / 380 
V) untuk didistribusikan ke panel-panel beban pada setiap lantai.  
c. Panel distribusi tiap lantai 
Panel distribusi merupakan panel yang menjadi pusat dalam sistem 
kelistrikan dari kesuluruhan beban pada gedung. Panel distribusi menjadi tempat 
perawatan gedung (maintenance) dan sebagai pengisolasi apabila terjadi masalah 
kelistrikan pada tiap lantai gedung yang diproteksi. 
d. Panel emergency 
Panel emergency merupakan panel distribusi tegangan rendah yang 
mengatur bagian tertentu (beban emergency) agar sistem tetap teraliri tenaga listrik 
meskipun sumber energi listrik dari PLN diputus karena kondisi darurat. Biasanya 
panel ini menggunakan kabel Fire Resistance Cable (FRC) baik suplai maupun 
distribusi ke beban emergency. 
e. Panel elektronik 
Panel elektronik mengatur suplai daya pada beban-beban elektronik seperti 
CCTV, fire alarm, sistem suara (sound system), sistem telepon dan lain-lain. 
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2.5 Komponen dan Peralatan Pengaman Sistem Distribusi Listrik  
2.5.1 Kabel Listrik 
Kabel listrik adalah salah satu komponen listrik yang berperan penting 
dalam instalasi listrik karena kabel listrik menghantarkan arus ke beban-beban yang 
terpasang. Dalam pemilihan jenis dan ukuran kabel didasarkan pada arus yang 
mengalir pada penghantar. Arus yang digunakan menggunakan arus 3 fasa: 
Ia = 
𝑃
√3.𝑉𝐿−𝐿.𝐶𝑜𝑠𝜑
           (2.2) 
Sedangkan kemampuan hantar listrik (KHA) yang dipakai dalam pemilihan 
luas penghantar kabel adalah 1,25 kali dari arus nominal yang melewati penghantar 
tersebut [6]. 
Keterangan:  
Ia  = Arus nominal (A) 
VL-L  = Tegangan fasa ke fasa (V)  
P  = Daya keluar beban (W) 
Cos φ  = Faktor daya 
Seluruh penghantar yang digunakan harus dibuat dari bahan yang 
memenuhi syarat, sesuai dengan tujuan penggunaannya, serta telah diperiksa dan 
diuji sesuai standar penghantar yang diakui oleh instansi yang berwenang. 
Dilihat dari jenisnya kabel listrik atau kabel penghantar dibedakan menjadi 
3 yaitu kabel instalasi, kabel tanah dan kabel fleksibel. Kabel instalasi digunakan 
untuk penerangan. Kabel tanah berupa kabel tanah termoplastik perisai dan tanpa 
perisai sedangkan kabel fleksibel adalah kabel yang biasanya digunakan pada 
bagian lift.  
Kode pengenal kabel dapat diketahui dengan huruf berikut: 
Huruf kode Komponen 
N = Kabel jenis standar dengan tembaga sebagai penghantar 
NA = Kabel jenis standar dengan almunium sebagai penghantar 
Y = Isolasi PVC 
G = Isolasi karet 
re = Penghantar padat bulat 
M = Selubung PVC 
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A = Kawat berisolasi 
rm = Penghantar bulat berkawat banyak 
se = Penghantar padat bentuk sektor 
sm = Penghantar dipilin bentuk sector 
-1 = kabel dengan sistem pengenal warna inti hijau-kuning 
-0 = Kabel dengan sistem pengenal warna inti tanpa hijau-kuning 
PUIL menyatakan bahwa konduktor berinsulasi adalah konduktor yang 
mempunyai insulasi tapi tanpa selubung (bisa dikenal sebagai kabel NYA), hanya 
diizinkan dipasang dalam konduit, berumbung atau talang kabel [7]. 
Kemudian dilanjutkan dengan menyatakan kabel berselubung (biasa 
dikenal sebagai kabel NYM dan NYY), dapat dipasang pada hampir semua metode 
pemasangan. Kecuali untuk kabel berselubung inti tunggal yang tidak diizinkan 
tanpa pemagun. Selain itu kabel berselubung tidak lazim dipasang di atas insulator. 
Yang dimaksud dengan inti adalah rakitan yang terdiri atas konduktor beserta 
insulasinya (dan skrin jika ada) [7]. 
a. Kabel NYA 
Isolasi kawat dari kabel NYA hanya terdapat satu lapis, sehingga tidak 
cukup kuat karena kelemahan tersebut, maka dalam pemasangan kabel NYA 
diperlukan pelapis luar menggunakan pipa conduit dari PVC. Selain itu, kable NYA 
juga tidak direkomendasikan apabila dipasang dalam tanah atau air. 
 
Gambar 2.4 Voksel kabel NYA [8] 
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b. Kabel NYM 
Kabel yang berisolasi PVC berisi lebih dari satu kabel NYA. Kabel NYM 
biasanya terdiri dari 2, 3 atau 4 kabel jenis NYA. Kabel NYM direkomendasikan 
untuk pemasangan di tempel pada dinding karena kabel NYM relatif lebih kuat 
terhadap gesekan. Kabel NYM juga tidak boleh dipasang di dalam tanah atau air. 
 
Gambar 2.5 Voksel kabel NYM [8] 
c. Kabel NYY 
Kabel yang berisolasi PVC berisi lebih dari satu kabel. Kabel listrik jenis 
NYY adalah kabel yang direkomendasikan untuk ditanam. 
 
Gambar 2.6 Voksel kabel NYY [8] 
2.5.2 Komponen Pengaman Instalasi Listrik 
Pengaman yang baik adalah pengaman yang apabila terjadi gangguan dapat 
merespon dengan memutuskan hubungan (trip) sehingga bahaya terbakar dapat 
terhindari. Jenis gangguan yang seringkali terjadi adalah beban berlebih dimana 
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arus yang lewat pada peralatan lebih besar dari batas arus nominal (rating) adapula 
jenis gangguan yang lainnya yaitu gangguan hubung singkat. 
a. pengaman lebur 
pengaman lebur dapat mengamankan sistem instalasi dari kemungkinan 
hubung singkat atau beban lebih. Pengaman lebur bekerja apabila besarnya arus 
yang lewat melebihi nilai yang tertera pada badan pengaman lebur makan bagian 
dalam pengaman lebur yang menghubungkan kedua terminal akan lebur. 
b. Circuit Breaker (CB) 
CB dapat memutus atau menghubungkan rangkaian pada saat berbeban atau 
tidak berbeban serta akan membuka dalam keadaan terjadi gangguan arus lebih atau 
arus hubung singkat. Arus lebih atau arus hubung singkat dapat merusak peralatan 
apabila dibiarkan terlalu lama. Jenis-jenis CB yang digunakan dalam instalasi 
listrik: 
• Miniature Circuit Breaker (MCB) 
MCB digunakan untuk pemutus arus rangkaian baik itu arus nominal 
maupun arus gangguan. MCB dapat menggantikan pengaman lebur karena dapat 
mendeteksi arus lebih. 
 
Gambar 2.7 MCB Schneider [9] 
• Moulded Case Circuit Breaker (MCCB) 
MCCB sama dengan MCCB dapat digunakan untuk pemutus arus rangkaian 
baik itu arus nominal maupun arus gangguan. MCCB mempunyai unit trip yang 
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dapat diset, Ir (pengaman terhadap  arus lebih) dan Im (pengaman terhadap arus 
short circuit). 
 
Gambar 2.8 MCB Schneider [9] 
• Air Circuit Breaker (ACB) 
ACB hampir sama dengan MCCB merupakan pemutus arus rangkaian baik 
itu arus nominal maupun arus gangguan tetapi medianya adalah udara. 
 
Gambar 2.9 ACB Schneider [9] 
2.6 Instalasi Penerangan  
Instalasi penerangan adalah suatu rangkaian beberapa komponen listrik dari 
sumber ke beban yang saling berhubungan satu sama lainnya secara listrik, yang 
terletak pada suatu tempat atau ruangan tertentu. Instalasi ini berupa titik cahaya 
sehingga terbentuklah suatu sistem yang mempunyai fungsi untuk penerangan. 
Suatu instalasi penerangan dapat berfungsi dengan baik dan aman haruslah 
memenuhi syarat pemilihan pengaman dan penghantar.  
Untuk menghitung jumlah titik lampu (penerangan) menggunakan rumus:  
N = 
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
            (2.3) 
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Keterangan: 
N  = Jumlah titik lampu 
E  = Kuat penerangan (lux) 
L  = Panjang ruangan (m) 
W  = Lebar ruangan (m) 
Ø  = Total nilai pencahayaan lampu (Lumen) 
LLF  = (Light Loss Factor) atau Faktor kehilangan atau kerugian cahaya, nilainya 
 antara 0,7 – 0,8 
Cu  = (Coefficient of Utilization) 
n  = Jumlah Lampu dalam 1 titik  
Untuk menghitung tingkat iluminasi rata-rata menggunakan rumus: 
Eav = 
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
          (2.4) 
Keterangan: 
Eav  = Rata-rata iluminasi horizontal (lux) 
𝜑total  = Total fluks luminasi yang menerangi bidang kerja (lumen) 
UF  =  Faktor utilitas 
MF = Faktor maintenance 
A = Luas ruangan (m2) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dimulai dari perancangan 
sistem kelistrikan. Kemudian melakukan simulasi software DIALux untuk 
menganalisis kualitas penerangan dengan perhitungan numeris dengan standar 
acuan studi Standar Nasional Indonesia (SNI) pencahayaan, simulasi perencanaan 
PT Yodya Karya selaku konsultan kontruksi menggunakan software DIALux, dan 
simulasi rekomendasi menggunakan software DIALux. Jika sudah sesuai dilakukan 
pengambilan data dan analisa.  
3.1 Gambaran Umum Penelitian  
Gedung Diklat PT Jasa Raharja merupakan gedung yang direncakan akan 
dibangun oleh PT Yoda Karya sebagai konsultan konstruksi. Gedung ini memiliki 
lantai sebanyak 12 yang berfungsi sebagai tempat untuk melakukan diklat sekaligus 
penginapan bagi pengunjungnya. 
3.2 Denah Gedung  
Gedung diklat memiliki banyak fasilitas yang menunjang kenyamanan 
pengunjung. Berikut tabel detail fungsi bangunan yang ada pada gedung Diklat PT 
Jasa Raharja: 
Tabel 3.1 Fungsi bangunan 
No. Nama Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
LANTAI 12 
1 Serba guna 116,5 
2 
Ruang control dan 
gudang 
12,3 
3 Pantry 9,1 
4 Gudang 19,0 
5 Koridor 30,6 
6 Toilet wanita 4,8 
7 Janitor 2,0 
8 Lobby 19,0 
9 Smoke lobby 7,9 
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Tabel 3.1 Fungsi bangunan (sambungan) 
No. Nama Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
10 Ruang panel 9,0 
11 Toilet pria 11,9 
12 Kafetaria 1 20,0 
13 Kafetaria 2 16,9 
LANTAI 5 
1 Ruang utilitas/gudang 20,0 
2 Koridor 46,0 
3 Janitor 2,0 
4 Lobby 19,0 
5 Smoke lobby 7,9 
6 Ruang panel 9,0 
7 Kafetaria 1 20,0 
8 Kafetaria 2 16,9 
9 Kamar tidur 1 24,0 
10 Toilet kamar tidur 1 5,0 
11 Kamar tidur 2 24,0 
12 Toilet kamar tidur 2  5,0 
13 Kamar tidur 3 24,0 
14 Toilet kamar tidur 3 5,0 
15 Kamar tidur 4 24,0 
16 Toilet kamar tidur 4 5,0 
17 Kamar tidur 4 24,0 
18 Toilet kamar tidur 4 5,0 
LANTAI 1 
1 Ruang genset 34,7 
2 Ruang keamanan 10,2 
3 Gardu PLN 23,8 
4 Ruang trafo 20,5 
5 Lobby lift 20,1 
6 Lobby 19,0 
7 Smoke lobby 7,9 
8 Teras 13,6 
9 Kafetaria 1 20,0 
10 Kafetaria 2 16,9 
11 Parkir 110,2 
Basement 
1 Ruang pompa 45,3 
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Tabel 3.1 Fungsi bangunan (sambungan) 
No. Nama Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
2 Ruang panel 9,0 
3 Koridor 73,1 
4 Teras 20,0 
 
3.3 Alat dan Bahan  
3.3.1 Alat Penelitian 
• Laptop 
Laptop digunakan untuk mengolah data, melakukan simulasi, dan penulisan 
laporan penelitian. Pada penelitian ini laptop yang digunakan adalah merk 
lenovo dengan processor core i7 dan RAM 4 GB. 
• Software AutoCAD 2017  
Software AutoCAD 2017 digunakan untuk perancangan sistem kelistrikan 
gedung yang digunakan dalam penelitian. 
• Software DIALux evo 7.1 
Dialux adalah software standar untuk calculating lighting layout, untuk 
melakukan perhitungan pencahayaan pada area baik itu di dalam ruangan 
maupun di luar ruangan. Sebagai contoh; rumah, gedung, lapangan, jalanan, dan 
lainnya. Untuk membantu pekerjaan engineer, maka software DIALux dapat 
digunakan untuk memperhitungkan kebutuhan lux pada area-area yang 
ditentukan [10]. Dengan menggunakan software DIALux evo versi 7.1 kita 
dapat mensimulasikan ruangan dengan menggunakan lampu yang tersedia 
dipasaran sehingga hasil kalkulasinya menyerupai dengan yang sebenarnya.  
3.3.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar arsitek dan 
ditunjang oleh beberapa referensi yang berhubungan dengan pembuatan 
laporan penelitian. Untuk gambar arsitek terdiri dari: 
• Diagram vertikal sistem distribusi energi listrik 
• Gambar instalasi penerangan lantai basement-12 
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• Gambar instalasi stop kontak lantai basement-12 
• Gambar detail (Basement, Lantai 1, Lantai 5, Lantai 12) 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Pengumpulan Data 
Pada tahap ini data gambar diperoleh dari pembimbing lapangan PT Yodya 
Karya, file gambar berupa arsitektur bangunan gedung Diklat PT Jasa 
Raharja. 
3.4.2 Pengolahan Data 
• Menentukan karakteristik gedung 
Pemakaian energi pada sistem kelistrikan kebanyakan terfokus pada satu titik. 
Apabila sedang ada pertemuan maka ruangan serba guna terpakai dan kamar 
tidur akan kosong begitu pula sebaliknya. Salah satu contoh dalam perencanaan 
kelistrikan adalah sistem pencahayaan. 
• Menentukan sistem instalasi kelistrikan 
Dalam perencanaan instalasi listrik akan dibuat titik beban dilayani oleh dua 
arah sumber tenaga listrik yaitu supai PLN dan genset sehingga kontinyuitas 
pelayanan lebih terjamin. 
• Menentukan bahan 
Menentukan bahan-bahan yang diperlukan dalam perencanaan kelistrikan yaitu 
lampu, circuit breaker, stop kontak, panel, genset dan kabel penghantar. 
• Menentukan sistem pencahayaan 
Dalam perencanaan sistem pencahayaan dibutuhkan data berupa luas ruangan, 
tinggi ruangan dan jarak antar lampu. Melalui  beberapa data yang telah 
terkumpul dapat dibuat  model tabel untuk memudahkan analisa. Analisa 
dilakukan dengan perhitungan numeris sesuai standar acuan studi Standar 
Nasional Indonesia (SNI) pencahayaan, simulasi perencanaan PT Yodya Karya 
selaku konsultan kontruksi menggunakan software DIALux, dan simulasi 
rekomendasi menggunakan software DIALux. 
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3.4.3 Menentukan Sampel Penelitian  
Untuk mempermudah dalam analisis diambil 5 kategori ruangan dengan 
tingkat pencahayaan minimum SNI yang berbeda. 
• Ruang genset 
Ruang genset merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 350 lux.  
• Smoke lobby 
Smoke lobby merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 100 lux. 
• Teras 
Teras merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan minimum 
sebesar 60 lux. 
• Kamar tidur 
Kamar merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan minimum 
sebesar 185 lux. 
• Toilet kamar tidur 
Kamar merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan minimum 
sebesar 250 lux. 
Untuk lebih rinci berikut data yang dimasukkan ke dalam perhitungan 
numeris dan simulasi DIALux: 
Tabel 3.2 Data simulasi penerangan 
No. 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Tinggi 
Ruangan 
(m) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) SNI 
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis Lampu 
yang 
digunakan 
1. 
Ruang 
genset 
34,7 4 350 3 
TL LED 2 × 
19 W 
2. 
Smoke 
lobby 
7,9 4 100 1 
TL LED 1 × 
19 W 
3. Teras 13,6 4 60 4 
Downlight 
LED 11 W 
4. 
Kamar 
tidur 
185 4 185 5 Spotlight 9 W 
5. 
Toilet 
kamar 
tidur 
250 4 250 1 
Downlight 
LED 11 W 
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3.4.4 Analisis Data 
Data primer yang telah diperoleh merupakan data mentah, maka diperlukan 
suatu analisis data. 
Tahapan yang dilakukan dalam analisis data: 
1. Penentuan total beban terpasang 
2. Penentuan kapasitas genset 
3. Penentuan kapasitas transformator 
4. Penentuan luas penampang saluran, rugi tegangan beban dan pengaman 
5. Penentuan penghantar yang digunakan 
6. Penentuan Jumlah Lampu Terpasang 
3.5 Diagram Alir 
Tahapan penelitian yang akan dilakukan untuk perencanaan sistem 
kelistrikan dan analisa kualitas penerangan pada gedung Diklat PT Jasa Raharja. 
Berikut adalah diagram alir dari penelitian: 
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Gambar 3.1 Diagram alir perencanaan sistem kelistrikan 
Mulai 
Studi Literatur 
Pengumpulan Data 
• Gambar tata letak bangunan 
• Denah site plan perencanaan tiap lantai 
Perencanaan Sistem Kelistrikan & Penerangan 
• Penentuan total beban terpasang 
• Penentuan kapasitas genset 
• Penentuan kapasitas transformator 
• Penentuan diameter penghantar, rugi 
tegangan beban dan pengaman 
• Penentuan penghantar yang digunakan 
• Penentuan Jumlah Lampu Terpasang 
 
Hasil Sesuai 
Perencanaan 
Selesai 
Tidak 
Draft Gambar Teknik 
Hasil 
Rekomendasi 
(Penerangan) 
Gambar Teknik 
Ya 
Ya 
Tidak 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perhitungan Total Beban  
Total beban bangunan gedung dapat diketahui dari penjumlahan beban tiap 
peralatan listrik yang digunakan. Adapun hasil perhitungan kebutuhan daya listrik 
pada bangunan gedung Diklat PT Jasa Raharja ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Total beban terpasang 
PANEL 
BEBAN (W) 
R S T 
P. DISTRIBUSI BSM 641 641 1.032 
P. Distribusi 1 3.076 2.928 2.969 
P. DISTRIBUSI 2  3.067 2.913 334 
P. DISTRIBUSI 3 1.267 1.125 1.062 
P. DISTRIBUSI 4 1.267 1.100 1.342 
P. DISTRIBUSI 5  5.252 7.675 7.783 
P. DISTRIBUSI 6 5.252 7.675 7.783 
P. DISTRIBUSI 7 5.252 7.675 7.783 
P. DISTRIBUSI 8 5.252 7.675 7.783 
P. DISTRIBUSI 9 4.727 458 7.783 
P. DISTRIBUSI 10  1.744 1.523 2.091 
P. DISTRIBUSI 11  3.293 3.277 3.692 
P. DISTRIBUSI 12  1.660 1.619 2.338 
P. DISTRIBUSI ATAP 36.454 36.364 36.414 
P. DISTRIBUSI POMPA 52.744 52.744 52.744 
P-LIFT A & B 5.333 6.233 6.233 
P-LIFT C 2.333 2.333 2.333 
LP-TAMAN 200 200 200 
P-PARKING 2.032 2.032 2.032 
P-SUMPIT PUMPS 1.000 1.000 1.000 
MDP-UPS 1.333 1.333 1.333 
P-POWER HOUSE 1.333 1.333 1.333 
TOTAL BEBAN 
142.181 151.638 157.671 
451.490 W 
564,363 kVA 
 
Sumber tabel : PT Yodya Karya (2018) 
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4.2 Penentuan Kapasitas Transformator dan Generator Set  
Sebelum menentukan kapasitas transformator daya dan generator set perlu 
diketahui terlebih dahulu fungsi dari bangunan gedung ini. Bangunan ini digunakan 
untuk diklat jadi apabila ruangan serba guna dipakai maka semua kamar tidur 
kosong sehingga beban berkurang sebesar 86.880 W dan apabila kamar tidur 
sedang terpakai maka ruangan serba guna tidak terpakai bebannya sebesar 10.000 
W, kemudian pengurangan beban juga terjadi pada bagian electric fire pump 
sebesar 130.000 W dan panel pressurized fan sebesar 15.000 W. Total daya 451.490 
W dikurangi dengan beban yang jarang terpakai yaitu electric fire pump, panel 
pressurized fan dan ruangan serba guna. Maka diperoleh hasil 296.490 W dikali 
dengan 0,8 karena jarang digunakan maka diperoleh 237.000 W atau sebesar 296 
kVA. Maka dipilihlah transformator daya sebesar 400 kVA dan generator set 
sebesar 400 kVA yang dapat menampung beban sebesar 70% atau sebesar 280 
kVA. 
 
Gambar 4.1 Trafo Trafindo 400 kVA [11] 
Transformator yang akan digunakan merupakan trafo step down untuk 
menurunkan tegangan dari tegangan menengah PLN 20 kV pada sisi primer 
menjadi 380 V pada sisi sekunder. Terdapat 1 unit transformator step down 400 
kVA merek trafindo. Pemilihan didasarkan pada total beban pada gedung sebesar 
564,363 kVA. Berikut adalah spesifikasi dari Transformator merek Trafoindo: 
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Tabel 4.2 Spesifikasi trafo Trafoindo 400 kVA [11] 
 
Pada transformator terdapat 2 macam pendingin yaitu cair dan udara, 
umumnya pabrik cenderung membuat transformator pendingin cairan dengan 
bahan oli. Pemilihan antara trafo cairan dengan trafo kering juga berdasarkan 
tempat yang akan digunakan sebagai lokasi transformator yaitu sebagai berikut: 
1. Tingkat kemungkinan dari sambaran petir karena tidak memiliki sistem 
proteksi penangkal petir yang sempurna.  
2. Kondisi lingkungan yang buruk (berdebu). 
3. Tingkat kelembaban yang tinggi, persentase keasaman dan tingkat oksidasi 
yang membuat korosif.  
Maka sebaiknya sistem memakai transformator oli dan tidak dianjurkan 
untuk memakai trafo kering pada gedung bertingkat. 
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Gambar 4.2 Generator set Perkins 400 kVA [12] 
Bangunan gedung ini merupakan gedung Diklat sehingga akan banyak 
terjadi kegiatan yang terpusat pada satu tempat yang menyebabkan banyak ruangan 
kosong yang tidak terpakai maka back up generator yang digunakan sebesar 70% 
dari total beban yaitu 400 kVA. Generator set yang digunakan merek Perkins 400 
kVA, adapun spesifikasi dari generator tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Spesifikasi genset Perkins 400 kVA [12] 
Model ABC - P400S 
AC Freq (HZ) 50 
Voltage 230 / 400 
Rated Power ( kVA / kW) 400 / 320 
Max Power (kVA / kW) 450 / 360 
Power Factor 0,8 
Phase 3 
Engine Perkins 
Engine Model 2206C - E13TAG3 
No. of Cylinder 4 
Engine Speed (RPM) 1500 
Cooling System Water Cooling 
Alternator Stamford 
Alternator Type HCI444F 
Bore and Stroke (mm) 112 × 149 
Displacement (L) 8,8 
Fuel Consumption @ 100% (L / Hr) 85 
Oil Capacity (L) 40 
Noise Level @ 7 Meters (DB) ≤ 69 
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4.3 Perhitungan Sistem Kelistrikan 
Pada perhitungan sistem kelistrikan dilakukan untuk penentuan pengaman, 
diameter kabel dan untuk mengetahui rugi-rugi tegangan telah sesuai standar atau 
belum. Hasil dari perhitungan sistem kelistrikan akan divisualisasikan dalam 
gambar teknik pada lampiran 2. 
Tabel 4.4 Panel distribusi basement 
LANTAI BASEMENT 
P. DISTRIBUSI BSM 
Daya (W) 2.314 
Daya (VA) 2.892,5 
Arus Beban (A) 4,394699089 
MCB / MCCB (A) 6,372313678 
Panjang Kabel (km) 0,03 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 25 A 
KHA (A) 7,965392098 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,68558169 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,180416234 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
2892,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,394699089 A 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,394699089 
Penentuan MCB = 6,372313678 A 
Tabel 4.5 Pemutus sirkit untuk proteksi [7] 
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Dari hasil perhitungan maka ditentukan MCB / MCCB yang arusnya lebih 
besar dari batas minimum arus MCB/MCCB yang telah dihitung yaitu 
menggunakan MCCB 3P 25 A. 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 6,372313678 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 7,965392098 A 
Tabel 4.6 Data elektrikal kabel NYY 4 × (1,5 – 500) mm2 [8] 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,394699089 (3,685 × 0,8 + 
0,090432 × 0,6) 0,03) 
Rugi Tegangan = 0,68558169 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan         = 
0,68558169
380
× 100% 
Rugi Tegangan         = 0,180416234% 
Rugi-rugi tegangan dihitung untuk mengetahui persentase rugi-rugi 
tegangan tidak lebih dari batas toleransi yang telah ditentukan. 
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Tabel 4.7 Rugi-rugi tegangan maksimum antara titik koneksi perbaikan dan titik 
penggunaan (IEC60364-5-52) [13] 
Type of installations Lighting 
circuits 
Other uses (heating 
and power) 
A low-voltage service connection from a 
LV public power distribution network  
3% 5% 
Consumers MV/LV subtation supplied 
from a public distribution MV system 
6% 8% 
 
Tabel 4.8 Panel lantai basement 
P. LT BASEMENT 
Daya (W) 2.314 
Daya (VA) 2.892,5 
Arus Beban (A) 4,394699089 
MCB/MCCB (A) 6,372313678 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 7,965392098 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,068048121 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,0179074 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
2892,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,394699089 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,394699089 
Penentuan MCB = 6,372313678 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 6,372313678 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 7,965392098 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,394699089 (5,516 × 0,8 + 
0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,068048121 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 
0,068048121
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 0,0179074% 
Tabel 4.9 Panel distribusi lantai 1 
LANTAI 1 
P. Distribusi 1 
Daya (W) 8.973 
Daya (VA) 11.216,25 
Arus Beban (A) 17,04132883 
MCB / MCCB (A) 24,70992681 
Panjang Kabel (km) 0,035 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 30,88740851 
Rugi-rugi Tegangan (V) 1,862304414 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,490080109 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
11216,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 17,04132883 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 17,04132883 
Penentuan MCB = 24,70992681 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 24,70992681 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 30,88740851 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 17,04132883 (2,190 × 0,8 + 
0,084466 × 0,6) 0,035) 
Rugi Tegangan = 1,862304414 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 
1,862304414
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 0,490080109% 
 
Tabel 4.10 Panel Lantai 1 
P. LT 1 
Daya (W) 2590 
Daya (VA) 3.237,5 
Arus Beban (A) 4,918872359 
MCB / MCCB (A) 7,132364921 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 8,915456151 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,076164491 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,020043287 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
3237,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,918872359 A 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,918872359 
Penentuan MCB = 7,132364921 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 7,132364921 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 8,915456151 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,918872359 (5,516 × 0,8 + 
0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,076164491 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 
0,076164491
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 0,020043287% 
 
Tabel 4.11 Panel AC lantai 1 
P.  IU AC LT 1 
Daya (W) 6383 
Daya (VA) 7.978,75 
Arus Beban (A) 12,12245647 
MCB / MCCB (A) 17,57756189 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 20 A 
KHA (A) 21,97195236 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,315187837 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,082944168 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
7978,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 12,12245647 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 12,12245647 
Penentuan MCB = 17,57756189 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 17,57756189 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 21,97195236 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,918872359 (3,685 × 0,8 + 
0,090432 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,315187837 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,315187837
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,082944168% 
 
Tabel 4.12 Panel parking 
P. PARKING 
Daya (W) 6.096 
Daya (VA) 7.620 
Arus Beban (A) 11,57739224 
MCB / MCCB (A) 16,78721875 
Panjang Kabel (km) 0,042 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 25 A 
KHA (A) 20,98402344 
Rugi-rugi Tegangan (V) 2,528534301 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,665403763 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
7620
√3 × 380 
 
Arus Beban = 11,57739224 A 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 11,57739224 
Penentuan MCB = 16,78721875 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 16,78721875 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 20,98402344 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 11,57739224 (3,685 × 0,8 + 
0,090432 × 0,6) 0,042) 
Rugi Tegangan = 2,528534301 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 
2,528534301
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 0,665403763% 
 
Tabel 4.13 Panel distribusi lantai 5 
LANTAI 5 
P. DISTRIBUSI 5 
Daya (W) 20.710 
Daya (VA) 25.887,5 
Arus Beban (A) 39,33198709 
MCB / MCCB (A) 57,03138128 
Panjang Kabel (km) 0,055 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 71,2892266 
Rugi-rugi Tegangan (V) 4,304567369 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,132780887 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
25887,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 39,33198709 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 39,33198709 
Penentuan MCB = 57,03138128 A 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 57,03138128 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 71,2892266 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 39,33198709 (1,376 × 0,8 + 
0,08007 × 0,6) 0,055) 
Rugi Tegangan = 4,304567369 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 
4,304567369
380
× 100% 
Rugi Tegangan = 1,132780887% 
 
Tabel 4.14 Panel lantai 5 
P. LT 5 
Daya (W) 19.895 
Daya (VA) 24.868,75 
Arus Beban (A) 37,7841566 
MCB / MCCB (A) 54,78702707 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 50 A 
KHA (A) 68,48378383 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,150369813 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,039571003 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
24868,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 37,7841566 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 37,7841566 
Penentuan MCB = 54,78702707 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 57,03138128 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 71,2892266 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 39,33198709 (1,376 × 0,8 + 
0,08007 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,150369813 V 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,150369813
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,039571003% 
 
Tabel 4.15 Panel AC lantai 5 
P. IU AC LT 5 
Daya (W) 815 
Daya (VA) 1.018,75 
Arus Beban (A) 1,547830491 
MCB / MCCB (A) 2,244354213 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 2,805442766 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,059917047 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,015767644 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1018,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,547830491 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,547830491 
Penentuan MCB = 2,244354213 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,244354213 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,805442766 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,547830491 (5,516 × 0,8 + 
0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,059917047 V 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,059917047
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,015767644% 
 
Tabel 4.16 Panel distribusi lantai 12 
LANTAI 12 
P. DISTRIBUSI 12 
Daya (W) 15.616 
Daya (VA) 19.520 
Arus Beban (A) 29,65757172 
MCB / MCCB (A) 43,003479 
Panjang Kabel (km) 0,09 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 53,75434875 
Rugi-rugi Tegangan (V) 5,311277962 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,397704727 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
19520
√3 × 380 
 
Arus Beban = 29,65757172 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 29,65757172 
Penentuan MCB = 43,003479 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 43,003479 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 53,75434875 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 29,65757172 (1,376 × 0,8 + 
0,08007 × 0,6) 0,09) 
Rugi Tegangan = 5,311277962 V 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
5,311277962
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,397704727% 
 
Tabel 4.17 Panel lantai 12 
P. LT 12 
Daya (W) 3.962 
Daya (VA) 4.952,5 
Arus Beban (A) 7,524545285 
MCB / MCCB (A) 10,91059066 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 13,63823833 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,116511087 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,030660812 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
4952,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 7,524545285 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 7,524545285 
Penentuan MCB = 10,91059066 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 10,91059066 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 13,63823833 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 7,524545285 (5,516 × 0,8 + 
0,0955142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,116511087 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,116511087
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,030660812% 
Tabel 4.18 Panel AC lantai 12 
P. IU AC LT 12 
Daya (W) 1.655 
Daya (VA) 2.068,75 
Arus Beban (A) 3,143140446 
MCB / MCCB (A) 4,557553646 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 5,696942058 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,12167204 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,032018958 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
2068,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 3,143140446 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 3,143140446 
Penentuan MCB = 4,557553646 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 4,557553646 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 5,696942058 A 
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• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 3,143140446 (5,516 × 0,8 + 
0,0955142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,12167204 V 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,12167204
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,032018958% 
Tabel 4.19 Daftar pengaman dan diameter kabel yang digunakan 
Pengaman 
MCCB 3P 16 A 
MCCB 3P 20 A 
MCCB 3P 25 A 
MCCB 3P 30 A 
MCCB 3P 40 A 
MCCB 3P 50 A 
MCCB 3P 60 A 
MCCB 3P 400 A 
MCCB 3P 600 A 
MCCB 4P 60 A 
MCCB 4P 30 A 
Diameter kabel 
NYY 4 x 4 mm2 
NYY 4 x 6 mm2 
NYY 4 x 10 mm2 
NYY 4 x 16 mm2 
N2XY 4 x 10 mm2 
N2XY 4 x 16 mm2 
N2XY 4 x 185 mm2 
N2XY 4 x 300 mm2 
NYFGby 5 x 16 mm2 
4.4 Hasil Simulasi 
Pada bangunan gedung diklat PT Jasa Raharja terdapat 12 Lantai akan tetapi 
yang setiap lantainya banyak terdapat kesamaan ruangan, hanya berbeda dalam 
penamaan sehingga untuk gambar instalasi dan simulasinya diambil lantai yang 
memiliki banyak perbedaan saja dalam hal ini lantai basemant, lantai 1, lantai 5 dan 
lantai 12. 
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4.4.1 Simulasi Instalasi Penerangan dan Stop Kontak 
 
Gambar 4.4 Instalasi penerangan lantai basemant 
Pada simulasi AutoCAD instalasi penerangan pada lantai basement 
memiliki 4 ruangan yang memiliki instalasi lampu yaitu ruang pompa, ruang panel, 
koridor dan teras. Ruang pompa dengan 3 lampu TL LED 2 × 19 W, ruang panel 
dengan 1 lampu TL LED 2 × 19 W, koridor dengan 6 lampu TL LED 2 × 19 W, 
teras dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W.  
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Gambar 4.5 Instalasi stop kontak lantai basemant 
Pada simulasi AutoCAD instalasi stop kontak pada lantai basement 
memiliki 3 ruangan yang memiliki instalasi stop kontak yang memiliki masing-
masing 1 yaitu ruang pompa, koridor dan teras. 
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Gambar 4.6 Instalasi penerangan lantai 1 
Pada simulasi AutoCAD instalasi penerangan pada lantai 1 memiliki 10 
ruangan yang memiliki instalasi lampu yaitu ruang genset, ruang keamanan, gardu 
PLN, ruang trafo, lobby lift, lobby, smoke lobby, teras, kafetaria 1, kafetaria 2. 
Ruang genset dengan 3 lampu TL LED 2 × 19 W, ruang keamanan dengan 2 lampu 
Downlight LED 11 W, gardu PLN dengan 2 lampu TL LED 2 × 19 W, ruang trafo 
dengan 2 lampu TL LED 2 × 19 W, lobby lift dengan 4 lampu Spotlight 9 W, lobby 
dengan 10 lampu Spotlight 9 W, smoke lobby dengan 1 lampu TL LED 1 × 19 W, 
teras dengan 4 lampu Downlight LED 11 W, kafetaria 1 dengan 2 lampu TL LED 
1 × 19 W, kafetaria 2 dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W. 
43 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Instalasi stop kontak lantai 1 
Pada simulasi AutoCAD instalasi stop kontak pada lantai 1 memiliki 7 
ruangan yang memiliki instalasi stop kontak yaitu gardu PLN 1 stop kontak, ruang 
keamanan 2 stop kontak, lobby 6 stop kontak, lobby lift 1 stop kontak, smoke lobby 
1 stop kontak, ruang genset 1 stop kontak dan ruang trafo 1 stop kontak. 
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Gambar 4.8 Instalasi penerangan lantai 5 
Pada simulasi AutoCAD instalasi penerangan pada lantai 5 memiliki 18 
ruangan yang memiliki instalasi lampu yaitu ruang utilitas / gudang, koridor, 
janitor, lobby, smoke lobby, ruang panel, kafetaria 1, kafetaria 2, kamar tidur 1, 
toilet kamar tidur 1, kamar tidur 2, toilet kamar tidur 2, kamar tidur 3, toilet kamar 
tidur 3, kamar tidur 4, toilet kamar tidur 4, kamar tidur 5, toilet kamar tidur 5. Ruang 
utilitas / gudang dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W, koridor dengan 8 lampu 
Downlight LED 11 W, janitor dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, lobby dengan 
4 lampu Spotlight 9 W, smoke lobby dengan 1 lampu TL LED 1 × 19 W, ruang 
panel dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W, kafetaria 1 dengan 2 lampu TL LED 1 × 
19 W, kafetaria 2 dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W, kamar tidur 1 dengan 5 lampu 
Spotlight 9 W, toilet kamar tidur 1 dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, kamar 
tidur 2 dengan 5 lampu Spotlight 9 W, toilet kamar tidur 2 dengan 1 lampu 
Downlight LED 11 W, kamar tidur 3 dengan 5 lampu Spotlight 9 W, toilet kamar 
tidur 3 dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, kamar tidur 4 dengan 5 lampu 
Spotlight 9 W, toilet kamar tidur 4 dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, kamar 
tidur 5 dengan 5 lampu Spotlight 9 W, toilet kamar tidur 5 dengan 1 lampu 
Downlight LED 11 W. 
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Gambar 4.9 Instalasi stop kontak lantai 5 
Pada simulasi AutoCAD instalasi stop kontak pada lantai 5 memiliki 9 
ruangan yang memiliki instalasi stop kontak yaitu ruang utilitas / gudang 1 stop 
kontak, lobby 3 stop kontak, smoke lobby 1 stop kontak, ruang panel 1 stop kontak, 
kamar tidur 1 dengan 5 stop kontak, kamar tidur 2 dengan 5 stop kontak, kamar 
tidur 3 dengan 5 stop kontak, kamar tidur 4 dengan 5 stop kontak, kamar tidur 5 
dengan 5 stop kontak. 
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Gambar 4.10 Instalasi penerangan lantai 12 
Pada simulasi AutoCAD instalasi penerangan pada lantai 12 memiliki 13 
ruangan yang memiliki instalasi lampu yaitu serba guna, ruang control dan gudang, 
pantry, gudang, koridor, toilet wanita, janitor, lobby, smoke lobby, ruang panel, 
toilet pria, kafetaria 1 dan kafetaria 2. Serba guna dengan 13 lampu Downlight LED 
11 W, ruang control dan gudang dengan 2 lampu Downlight LED 11 W, pantry 
dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, gudang dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W, 
koridor dengan 10 lampu Downlight LED 11 W, toilet wanita dengan 1 lampu 
Downlight LED 11 W, janitor dengan 1 lampu Downlight LED 11 W, lobby dengan 
4 lampu Spotlight 9 W, smoke lobby dengan 1 lampu TL LED 1 × 19 W, ruang 
panel dengan 2 lampu TL LED 1 × 19 W, toilet pria dengan 4 lampu Downlight 
LED 11 W, kafetaria 1 dengan 2 TL LED 1 × 19 W, kafetaria 2 dengan 2 TL LED 
1 × 19 W. 
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Gambar 4.11 Instalasi stop kontak lantai 12 
Pada simulasi AutoCAD instalasi stop kontak pada lantai 5 memiliki 8 
ruangan yang memiliki instalasi stop kontak yaitu serba guna 5 stop kontak, lobby 
1 stop kontak, smoke lobby 1 stop kontak, ruang panel 1 stop kontak, gudang 1 stop 
kontak, koridor 1 stop kontak, ruang control dan gudang 2 stop kontak, pantry 1 
stop kontak. 
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4.4.2 Simulasi DIALux 
 
Gambar 4.12 Simulasi DIALux lantai basemant 
Pada simulasi DIALux instalasi penerangan pada lantai basement dibuat 3D 
dengan hasil perhitungan iluminasi rata-rata pada setiap ruangannya. Ruangan 
tersebut adalah ruang pompa, ruang panel, koridor dan teras. 
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Gambar 4.13 Simulasi DIALux lantai 1 
Pada simulasi DIALux instalasi penerangan pada lantai 1 dibuat 3D dengan 
hasil perhitungan iluminasi rata-rata pada setiap ruangannya. Ruangan tersebut 
adalah ruang genset, ruang keamanan, gardu PLN, ruang trafo, lobby lift, lobby, 
smoke lobby, teras, kafetaria 1, kafetaria 2. 
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Gambar 4.14 Simulasi DIALux lantai 5 
Pada simulasi DIALux instalasi penerangan pada lantai 5 dibuat 3D dengan 
hasil perhitungan iluminasi rata-rata pada setiap ruangannya. Ruangan tersebut 
adalah ruang utilitas / gudang, koridor, janitor, lobby, smoke lobby, ruang panel, 
kafetaria 1, kafetaria 2, kamar tidur 1, toilet kamar tidur 1, kamar tidur 2, toilet 
kamar tidur 2, kamar tidur 3, toilet kamar tidur 3, kamar tidur 4, toilet kamar tidur 
4, kamar tidur 5, toilet kamar tidur 5. 
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Gambar 4.15 Simulasi DIALux lantai 12 
Pada simulasi DIALux instalasi penerangan pada lantai 12 dibuat 3D 
dengan hasil perhitungan iluminasi rata-rata pada setiap ruangannya. Ruangan 
tersebut adalah serba guna, ruang control dan gudang, pantry, gudang, koridor, 
toilet wanita, janitor, lobby, smoke lobby, ruang panel, toilet pria, kafetaria 1 dan 
kafetaria 2. 
4.5 Perhitungan Penerangan  
Dalam sebuah kondisi dimana sebuah fluks cahaya mengenai suatu 
permukaan, peristiwa ini dinamakan sebagai iluminasi, dimana tingkat 
pencahayaan dapat ditentukan dengan membagi fluks cahaya dengan luas 
permukaan yang disinari [14]. Banyaknya titik lampu untuk masing-masing 
ruangan bergantung pada luas dan fungsi ruangannya. Perhitungan jumlah lampu 
pada setiap ruangan dimaksudkan untuk mendapatkan tingkat pencahayaan yang 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 
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Tabel 4.20 Tabel perhitungan jumlah lampu 
 
No 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) 
Besar 
Lumen 
Lampu  
Jumlah 
Lampu  
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis 
Lampu 
yang 
digunakan 
LANTAI 12 
1 Serba guna 116.5 200 650 68.93 13 
Downlight 
LED 11 
W 
2 
Ruang control 
dan gudang 
12.3 100 650 3.64 2 
Downlight 
LED 11 
W 
3 Pantry 9.1 250 650 6.73 1 
Downlight 
LED 11 
W 
4 Gudang 19.0 100 918 3.98 2 
TL LED 1 
× 19 W 
5 Koridor 30.6 100 650 9.05 10 
Downlight 
LED 11 
W 
6 Toilet wanita 4.8 250 650 3.55 1 
Downlight 
LED 11 
W 
7 Janitor 2.0 150 650 0.89 1 
Downlight 
LED 11 
W 
8 Lobby 19.0 100 800 4.57 4 
Spotlight 
9 W 
9 Smoke lobby 7.9 100 918 1.65 1 
TL LED 1 
× 19 W 
10 Ruang panel 9.0 350 918 6.60 2 
TL LED 1 
× 19 W 
11 Toilet pria 11.9 250 650 8.80 4 
Downlight 
LED 11 
W 
12 Kafetaria 1 20.0 200 918 8.38 2 
TL LED 1 
× 19 W 
13 Kafetaria 2 16.9 200 918 7.08 2 
TL LED 1 
× 19 W 
LANTAI 5 
1 
Ruang utilitas 
/ gudang 
20.0 100 918 4.19 2 
TL LED 1 
× 19 W 
2 Koridor 46.0 100 650 13.61 8 
Downlight 
LED 11 
W 
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Tabel 4.20 Tabel perhitungan jumlah lampu (sambungan) 
No 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) 
Besar 
Lumen 
Lampu  
Jumlah 
Lampu  
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis 
Lampu 
yang 
digunakan 
3 Janitor 2.0 150 650 0.89 1 
Downlight 
LED 11 
W 
4 Lobby 19.0 100 800 4.57 4 
Spotlight 
9 W 
5 Smoke lobby 7.9 100 918 1.65 1 
TL LED 1 
× 19 W 
6 Ruang panel 9.0 350 918 6.60 2 
TL LED 1 
× 19 W 
7 Kafetaria 1 20.0 200 918 8.38 2 
TL LED 1 
× 19 W 
8 Kafetaria 2 16.9 200 918 7.08 2 
TL LED 1 
× 19 W 
9 Kamar tidur 1 24.0 185 800 10.67 5 
Spotlight 
9 W 
10 
Toilet kamar  
tidur 1 
5.0 250 650 3.70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
11 Kamar tidur 2 24.0 185 800 10.67 5 
Spotlight 
9 W 
12 
Toilet kamar  
tidur 2  
5.0 250 650 3.70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
13 Kamar tidur 3 24.0 185 800 10.67 5 
Spotlight 
9 W 
14 
Toilet kamar  
tidur 3 
5.0 250 650 3.70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
15 Kamar tidur 4 24.0 185 800 10.67 5 
Spotlight 
9 W 
16 
Toilet kamar  
tidur 4 
5.0 250 650 3.70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
17 Kamar tidur 4 24.0 185 800 10.67 5 
Spotlight 
9 W 
18 
Toilet kamar  
tidur 4 
5.0 250 650 3.70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
LANTAI 1 
1 Ruang genset 34.7 350 1647 14.18 3 
TL LED 2 
× 19 W 
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Tabel 4.20 Tabel perhitungan jumlah lampu (sambungan) 
 
Sebelum melakukan perhitungan jumlah lampu terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan: 
1. Penentuan tingkat pencahayaan minimum (E) yang direkomendasikan. 
 
 
 
 
No 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) 
Besar 
Lumen 
Lampu  
Jumlah 
Lampu  
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis 
Lampu 
yang 
digunakan 
2 
Ruang 
keamanan 
10.2 350 918 7.48 2 
Downlight 
LED 11 
W 
3 Gardu PLN 23.8 350 1647 9.73 2 
TL LED 2 
× 19 W 
4 Ruang trafo 20.5 350 1647 8.38 2 
TL LED 2 
× 19 W 
5 Koridor 20.1 100 800 4.83 10 
Spotlight 
9 W 
6 Lobby 19.0 100 800 4.57 4 
Spotlight 
9 W 
7 Smoke lobby 7.9 100 918 1.65 1 
TL LED 1 
× 19 W 
8 Teras 13.6 60 650 2.41 4 
Downlight 
LED 11 
W 
9 Kafetaria 1 20.0 200 918 8.38 2 
TL LED 1 
× 19 W 
10 Kafetaria 2 16.9 200 918 7.08 2 
TL LED 1 
× 19 W 
Basement 
1 Ruang genset 45.3 350 1647 18.51 3 
TL LED 2 
× 19 W 
2 Ruang panel 9.0 350 1647 3.68 1 
TL LED 2 
× 19 W 
3 Koridor 73.1 100 1647 8.54 6 
TL LED 2 
× 19 W 
4 Teras 20.0 60 918 2.51 2 
TL LED 1 
× 19 W 
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Tabel 4.21 Tingkat pencahayaan rekomendasi BSN (telah diolah kembali) [15] 
Fungsi Ruangan 
Tingkat 
Pencahayaan 
(lux) 
Kelompok 
Renderasi 
Warna 
Temperatur Warna 
Warm 
White 
<3300 K 
Cool 
White 
3300 K-
5300 K 
Daylight 
<5300 
K 
Rumah Tinggal : 
Teras 60 1 atau 2 • •   
Ruang tamu 120 - 150 1 atau 2   •   
Ruang makan 120 - 250 1 atau 2 •     
Ruang kerja 120 - 250 1   • • 
Kamar tidur 120 - 250 1 atau 2 • •   
Kamar mandi 250 1 atau 2   • • 
Dapur 250 1 atau 2 • •   
Garasi 60 3 atau 4   • • 
Lembaga Pendidikan : 
Ruang kelas 250 1 atau 2   • • 
Perpustakaan 300 1 atau 2   • • 
Laboratorium 500 1   • • 
Ruang gambar 750 1   • • 
Kantin 200 1 • •   
Hotel dan Restauran : 
Lobi, Koridor 100 1 • •   
Ruang serba guna 200 1 • •   
Ruang makan 250 1 • •   
Kafetaria 200 1 • •   
Kamar tidur 150 1 atau 2 •     
Dapur 300 1 • •   
Industri (Umum) : 
Gudang 100 3   • • 
Pekerjaan kasar 100 - 200 2 atau 3   • • 
Pekerjaan menengah 200 - 500 1 atau 2   • • 
Pekerjaan halus 500 - 1000 1   • • 
Pekerjaan amat halus 1000 - 2000 1   • • 
Pemeriksaan warna 750 1   • • 
 
2. Penentuan Coeffisien of Utilization (CU) dan light loss factor (LLF) 
Dalam penentuan CU dan LLF nilanya menggunakan standar yang 
digunakan, yaitu 0,65 untuk CU dan 0,8 untuk LLF. 
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3. Penentuan jenis lampu 
Penentuan jenis lampu dimaksudkan untuk mengetahui spesifikasi dari 
lampu itu sendiri. Jenis lampu yang digunakan merupakan merek Philips 
dengan spesifikasi sebagai berikut: 
• Lampu TL 1 × 19 W 
 
Gambar 4.16 Spesifikasi lampu TL 1 × 19 W [16] 
• Lampu TL 2 × 19 W 
  
Gambar 4.17 Spesifikasi lampu TL 2 × 19 W [16] 
• Downlight 11 W 
 
Gambar 4.18 Spesifikasi Downlight 11 W [16] 
• Spotlight 9 W 
 
Gambar 4.19 Spesifikasi Spotlight 9 W [16] 
 
Setelah semua data yang dibutuhkan telah didapatkan maka dapat dilakukan 
perhitungan jumlah lampu sebagai berikut: 
Perhitungan banyak lampu pada perencanaan ruang genset  
𝑁 =
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
   
𝑁 =
350 × 34,7
1647 × 0.8 × 0.65 × 1
   
𝑁 = 14,18 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 14   
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Perhitungan banyak lampu pada perencanaan Smoke lobby  
𝑁 =
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
   
𝑁 =
100 × 7,9
918 × 0.8 × 0.65 × 1
   
𝑁 = 1,65 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2   
Perhitungan banyak lampu pada perencanaan Teras  
𝑁 =
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
   
𝑁 =
60 × 13,6
650 × 0.8 × 0.65 × 1
   
𝑁 = 2,41 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2   
Perhitungan banyak lampu pada perencanaan Kamar tidur  
𝑁 =
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
   
𝑁 =
185 × 24
800 × 0.8 × 0.65 × 1
   
𝑁 = 10,67 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 11   
Perhitungan banyak lampu pada perencanaan Toilet kamar tidur  
𝑁 =
𝐸 × 𝐿 × 𝑊
Ø × LLF × Cu × n
   
𝑁 =
250 × 5
650 × 0.8 × 0.65 × 1
   
𝑁 = 3,70 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 4   
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4.6 Penggunaan Daya 
Setelah melakukan perhitungan dan penentuan jenis lampu maka dapat 
diketahui penggunaan daya penerangan setiap ruangan pada bangunan gedung 
Diklat PT Jasa Raharja. 
Tabel 4.22 Penggunaan daya 
No Nama Bangunan Jenis Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Penggunaan 
Daya (W) 
Total 
Ruangan 
LANTAI 11-12 
1 Serba guna Downlight LED 11 W 13 143 1 
2 
Ruang control dan 
gudang 
Downlight LED 11 W 2 
22 1 
3 Pantry Downlight LED 11 W 1 22 2 
4 Gudang TL LED 1 × 19 W 2 114 3 
5 Koridor Downlight LED 11 W 10 220 2 
6 Toilet wanita Downlight LED 11 W 1 33 3 
7 Janitor Downlight LED 11 W 1 22 2 
8 Lobby Spotlight 9 W 4 72 2 
9 Smoke lobby TL LED 1 × 19 W 1 38 2 
10 Ruang panel TL LED 1 × 19 W 2 38 1 
11 Toilet pria Downlight LED 11 W 4 132 3 
12 Kafetaria 1 TL LED 1 × 19 W 2 76 2 
13 Kafetaria 2 TL LED 1 × 19 W 2 76 2 
LANTAI 5-10 
1 
Ruang utilitas / 
gudang 
TL LED 1 × 19 W 2 
228 6 
2 Koridor Downlight LED 11 W 8 528 6 
3 Janitor Downlight LED 11 W 1 66 6 
4 Pantry Downlight LED 11 W 1 11 1 
5 Lobby Spotlight 9 W 4 216 6 
6 Smoke lobby TL LED 1 × 19 W 1 114 6 
7 Ruang panel TL LED 1 × 19 W 2 228 6 
8 Kafetaria 1 TL LED 1 × 19 W 2 228 6 
9 Kafetaria 2 TL LED 1 × 19 W 2 228 6 
10 Kamar tidur 1 Spotlight 9 W 5 180 4 
11 Toilet kamar tidur 1 Downlight LED 11 W 1 44 4 
12 Kamar tidur 2 Spotlight 9 W 5 225 5 
13 Toilet kamar tidur 2 Downlight LED 11 W 1 55 5 
14 Kamar tidur 3 Spotlight 9 W 5 225 5 
15 Toilet kamar tidur 3 Downlight LED 11 W 1 55 5 
16 Kamar tidur 4 Spotlight 9 W 5 225 5 
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Tabel 4.22 Penggunaan daya (sambungan) 
No Nama Bangunan Jenis Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Penggunaan 
Daya (W) 
Total 
Ruangan 
17 Toilet kamar tidur 4 Downlight LED 11 W 1 55 5 
18 Kamar tidur 5 Spotlight 9 W 5 225 5 
19 Toilet kamar tidur 5 Downlight LED 11 W 1 55 5 
LANTAI 1-4 
1 Ruang genset TL LED 2 × 19 W 3 114 1 
2 Ruang keamanan Downlight LED 11 W 2 22 1 
3 Gardu PLN TL LED 2 × 19 W 2 76 1 
4 Ruang trafo TL LED 2 × 19 W 2 76 1 
5 Ruang panel TL LED 1 × 19 W 2 114 3 
6 
Ruang utilitas / 
gudang 
TL LED 1 × 19 W 2 
114 3 
7 Koridor Spotlight 9 W 10 360 4 
8 Lobby Spotlight 9 W 4 144 4 
9 Smoke lobby TL LED 1 × 19 W 1 76 4 
10 Pantry Downlight LED 11 W 1 11 1 
11 Janitor Downlight LED 11 W 1 33 3 
12 Teras Downlight LED 11 W 4 44 1 
13 Kafetaria 1 TL LED 1 × 19 W 2 152 4 
14 Kafetaria 2 TL LED 1 × 19 W 2 152 4 
BASEMENT 
1 Ruang genset TL LED 2 × 19 W 3 114 1 
2 Ruang panel TL LED 2 × 19 W 1 38 1 
3 Koridor TL LED 2 × 19 W 6 228 1 
4 Teras TL LED 1 × 19 W 2 38 1 
 
Untuk mengetahui persentase penggunaan daya terbanyak pada suatu ruangan 
tertentu maka dibuat pengelompokan berdasarkan tipe ruangannya. Seperti pada 
Tabel 4.23 berikut: 
Tabel 4.23 Persentase penggunaan daya  
No Nama Bangunan Jenis Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Persentase 
Penggunaan 
Daya 
Total 
Ruangan 
1 Serba guna Downlight LED 11 W 13 0,032% 1 
2 
Ruang control dan 
gudang 
Downlight LED 11 W 2 0,005% 1 
3 Pantry Downlight LED 11 W 1 0,010% 4 
4 Gudang TL LED 1 × 19 W 2 0,025% 3 
60 
 
 
 
Tabel 4.23 Persentase penggunaan daya (sambungan) 
No Nama Bangunan Jenis Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Persentase 
Penggunaan 
Daya 
Total 
Ruangan 
5 koridor lantai 11-12 Downlight LED 11 W 10 0,049% 2 
6 koridor lantai 5-10 Downlight LED 11 W 8 0,117% 6 
7 koridor lantai 1-4 Spotlight 9 W 10 0,080% 4 
8 Koridor basement TL LED 2 × 19 W 6 0,050% 1 
9 Toilet wanita Downlight LED 11 W 1 0,007% 3 
10 Janitor Downlight LED 11 W 1 0,027% 11 
11 Lobby Spotlight 9 W 4 0,096% 12 
12 Smoke lobby TL LED 1 × 19 W 1 0,042% 10 
13 Ruang panel TL LED 1 × 19 W 2 0,093% 11 
14 Toilet pria Downlight LED 11 W 4 0,029% 3 
15 Kafetaria 1 TL LED 1 × 19 W 2 0,101% 12 
16 Kafetaria 2 TL LED 1 × 19 W 2 0,101% 12 
17 Ruang utilitas / gudang TL LED 1 × 19 W 2 0,076% 9 
18 Kamar tidur Spotlight 9 W 5 0,239% 24 
19 Toilet kamar tidur Downlight LED 11 W 1 0,058% 24 
20 Ruang genset TL LED 2 × 19 W 3 0,050% 2 
21 Ruang keamanan Downlight LED 11 W 2 0,005% 1 
22 Gardu PLN TL LED 2 × 19 W 2 0,017% 1 
23 Ruang trafo TL LED 2 × 19 W 2 0,017% 1 
24 Teras Downlight LED 11 W 4 0,019% 2 
 
Berdasarkan hasil perhitungan maka dilakukan simulasi untuk analisis sistem 
pencahayaan pada ruangan kamar tidur dan toilet kamar tidur yang menjadi 
persentase penggunaan daya terbesar dan tipe ruangan terbanyak. 
4.7 Perbandingan Kualitas Pencahayaan 
Analisis perbandingan kualitas pencahayaan menggunakan pemodelan 
numeris, simulasi menggunakan data perencanaan dan rekomendasi serta SNI 
pencahayaan. Untuk mempermudah dalam analisis diambil 5 kategori ruangan 
dengan tingkat pencahayaan minimum SNI yang berbeda. 
• Ruang genset 
Ruang genset merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 350 lux.  
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• Smoke lobby 
Smoke lobby merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 100 lux. 
• Teras 
Teras merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan minimum 
sebesar 60 lux. 
• Kamar tidur 
Kamar tidur merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 185 lux. 
• Toilet kamar tidur 
Toilet kamar tidur merupakan ruangan yang memiliki standar pencahayaan 
minimum sebesar 250 lux. 
4.7.1 Perencanaan 
Tabel 4.24 Perhitungan perencanaan rata-rata iluminasi horizontal 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) SNI 
Besar 
Lumen 
Lampu 
(Lumen) 
Jumlah 
Lampu  
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis 
Lampu 
yang 
digunakan 
Eav 
(lux) 
Perencanaan 
Ruang 
genset 
34,7 350 1.647 14,18 3 
TL LED 2 
× 19 W 
74,04
38 
Smoke 
lobby 
7,9 100 918 1,65 1 
TL LED 1 
× 19 W 
60,42
532 
Teras 13,6 60 650 2,41 4 
Downlight 
LED 11 
W 
99,41
176 
Kamar 
tidur 
24 185 800 10,67 5 
Spotlight 
9 W 
86,66
667 
Toilet 
kamar 
tidur 
5 250 650 3,70 1 
Downlight 
LED 11 
W 
67,6 
 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada Ruang genset perencanaan 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
4941 × 0,65 × 0,8
34,7
 
𝐸𝑎𝑣 = 74,0438 𝑙𝑢𝑥 
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Perhitungan rata-rata iluminasi pada Smoke lobby perencanaan 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
918 × 0,65 × 0,8
7,9
 
𝐸𝑎𝑣 = 60,42532 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada Teras perencanaan 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
240 × 0,65 × 0,8
13,6
 
𝐸𝑎𝑣 = 99,41176 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada Kamar tidur perencanaan 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
4000 × 0,65 × 0,8
24
 
𝐸𝑎𝑣 = 86,66667 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada Toilet Kamar tidur perencanaan 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
650 × 0,65 × 0,8
5
 
𝐸𝑎𝑣 = 67,6 𝑙𝑢𝑥 
Tabel 4.25 Penggunaan daya perencanaan 
No 
Nama 
Bangunan 
Jenis Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Penggunaan 
Daya (W) 
Total 
Ruangan 
Perencanaan 
1 Ruang genset 
TL LED 2 × 
19 W 
3 114 1 
2 Smoke lobby 
TL LED 1 × 
19 W 
1 228 12 
3 Teras 
Downlight 
LED 11 W 
4 44 1 
4 Kamar tidur Spotlight 9 W 5 1.080 24 
5 
Toilet kamar 
tidur 
Downlight 
LED 11 W 
1 264 24 
Total (W) 1.730  
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Gambar 4.20 Simulasi ruang genset perencanaan 
 
Gambar 4.21 Hasil perhitungan simulasi ruang genset perencanaan 
Dalam tabel 4.24, gambar 4.20 dan gambar 4.21, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux perencanaan dan 
nilai buku mutu SNI. Pada ruang genset perencanaan memiliki hasil perhitungan 
64 
 
 
 
numeris rata-rata sebesar 74,0438 lux dan simulasi DIALux sebesar 43,8 lux. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada ruang genset perencanaan nilai standar 
kenyamanan pencahayaan masih jauh dari standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 350 lux. Meskipun persebaran 
cahaya pada ruang genset (lihat gambar 4.20) hampir merata, tetapi belum dapat 
memenuhi standar kenyamanan yang telah ditentukan. 
 
Gambar 4.22 Simulasi smoke lobby perencanaan 
 
Gambar 4.23 Hasil perhitungan simulasi smoke lobby perencanaan 
Dalam tabel 4.24, gambar 4.22 dan gambar 4.23, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux perencanaan dan 
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nilai buku mutu SNI. Pada smoke lobby perencanaan memiliki hasil perhitungan 
numeris rata-rata sebesar 60,42532 lux dan simulasi DIALux sebesar 11,6 lux. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada smoke lobby perencanaan nilai standar 
kenyamanan pencahayaan masih jauh dari standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 100 lux. 
 
Gambar 4.24 Simulasi teras perencanaan 
 
Gambar 4.25 Hasil perhitungan simulasi teras perencanaan 
Dalam tabel 4.24, gambar 4.24 dan gambar 4.25, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux perencanaan dan 
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nilai buku mutu SNI. Pada teras perencanaan memiliki hasil perhitungan numeris 
rata-rata sebesar 99,41176 lux dan simulasi DIALux sebesar 82,6 lux. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada teras perencanaan nilai standar kenyamanan 
pencahayaan telah mencapai nilai standar bahkan melebihi yang telah ditentukan 
pada petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 60 lux. 
 
Gambar 4.26 Simulasi kamar tidur dan toilet kamar tidur perencanaan 
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Gambar 4.27 Hasil perhitungan simulasi kamar tidur perencanaan 
 
Gambar 4.28 Hasil perhitungan simulasi toilet kamar tidur perencanaan 
Dalam tabel 4.24, gambar 4.26 dan gambar 4.27, nilai iluminasi rata-rata yang 
diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux perencanaan dan nilai 
buku mutu SNI. Pada kamar tidur perencanaan memiliki hasil perhitungan numeris 
rata-rata sebesar 86,66667 lux dan simulasi DIALux sebesar 98,8 lux. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kamar tidur perencanaan nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mencapai nilai standar bahkan melebihi yang telah 
ditentukan pada petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 185 lux. 
Dalam tabel 4.24, gambar 4.26 dan gambar 4.28, nilai iluminasi rata-rata yang 
diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux perencanaan dan nilai 
buku mutu SNI. Pada toilet kamar tidur perencanaan memiliki hasil perhitungan 
numeris rata-rata sebesar 67,6 lux dan simulasi DIALux sebesar 55,5 lux. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada toilet kamar tidur perencanaan nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mencapai nilai standar bahkan melebihi yang telah 
ditentukan pada petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 250 lux. 
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4.7.2 Rekomendasi 
Tabel 4.26 Perhitungan rekomendasi rata-rata iluminasi horizontal 
Nama 
Bangunan 
Luas 
Ruangan 
(m2) 
Kuat 
Penerangan 
(lux) SNI 
Besar 
Lumen 
Lampu 
(Lumen) 
Jumlah 
Lampu  
Jumlah 
Lampu 
Terpasang  
Jenis 
Lampu 
yang 
digunakan 
Eav 
(lux) 
Rekomendasi 
Ruang 
genset 
34,7 350 7600 3,07 3 
TL LED 1 
× 58 W 
341,6
715 
Smoke 
lobby 
7,9 100 1647 0,92 1 
TL LED 2 
× 19 W 
108,4
101 
Teras 13,6 60 650 2,41 2 
Downlight 
LED 11 
W 
49,70
588 
Kamar 
tidur 
24 185 1700 5,02 5 
Spotlight 
14,4 W 
184,1
6666
67 
Toilet 
kamar 
tidur 
5 250 1650 1,42 1 
Downlight 
LED 14,6 
W 
171,6 
 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada ruang genset rekomendasi 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
22800 × 0,65 × 0,8
34,7
 
𝐸𝑎𝑣 = 341,6715 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada smoke lobby rekomendasi 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
1647 × 0,65 × 0,8
7,9
 
𝐸𝑎𝑣 = 108,4101 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada Teras rekomendasi 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
120 × 0,65 × 0,8
13,6
 
𝐸𝑎𝑣 = 49,70588 𝑙𝑢𝑥 
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Perhitungan rata-rata iluminasi pada rekomendasi Kamar tidur 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
8500 × 0,65 × 0,8
24
 
𝐸𝑎𝑣 = 184,1666667 𝑙𝑢𝑥 
Perhitungan rata-rata iluminasi pada rekomendasi Toilet kamar tidur 
𝐸𝑎𝑣 =
𝜑𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 × 𝑈𝐹 × 𝑀𝐹
A
 
𝐸𝑎𝑣 =
1650 × 0,65 × 0,8
5
 
𝐸𝑎𝑣 = 171,6 𝑙𝑢𝑥 
Tabel 4.27 Penggunaan daya rekomendasi 
No 
Nama 
Bangunan 
Jenis 
Lampu 
Jumlah 
Lampu 
Penggunaan 
Daya (W) 
Total 
Ruangan 
Rekomendasi 
1 
Ruang 
genset 
TL LED 1 × 
58 W 
3 174 1 
2 
Smoke 
lobby 
TL LED 2 × 
19 W 
1 456 12 
3 Teras 
Downlight 
LED 11 W 
2 22 1 
4 
Kamar 
tidur 
Spotlight 
14,4 W 
5 1.728 24 
5 
Toilet 
kamar 
tidur 
Downlight 
LED 14,6 
W 
1 350,4 24 
Total (W) 2.730,4  
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Gambar 4.29 Simulasi ruang genset rekomendasi 
 
Gambar 4.30 Hasil perhitungan simulasi ruang genset rekomendasi 
Dalam tabel 4.26, gambar 4.29 dan gambar 4.30, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux rekomendasi dan 
nilai buku mutu SNI. Pada ruang genset rekomendasi memiliki hasil perhitungan 
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numeris rata-rata sebesar 341.6715 lux dan simulasi DIALux sebesar 251 lux. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada ruang genset rekomendasi nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mendekati standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 350 lux. Meskipun pada simulasi 
DIALux nilai E average masih berada diangka 251 lux tetapi secara perhitungan 
numeris E average dan jumlah lampu terpasang telah sesuai serta nilai E maksimum 
(lihat gambar 4.30) pada simulasi DIALux telah mendekati nilai standar, yaitu 371 
lux. 
 
Gambar 4.31 Simulasi smoke lobby rekomendasi 
 
Gambar 4.32 Hasil perhitungan simulasi smoke lobby rekomendasi 
Dalam tabel 4.26, gambar 4.31 dan gambar 4.32, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux rekomendasi dan 
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nilai buku mutu SNI. Pada smoke lobby rekomendasi memiliki hasil perhitungan 
numeris rata-rata sebesar 108,4101 lux dan simulasi DIALux sebesar 25,3 lux. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada smoke lobby rekomendasi nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mendekati standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 100 lux. Meskipun pada simulasi 
DIALux nilai E average masih berada diangka 25,3 lux tetapi secara perhitungan 
numeris E average dan jumlah lampu terpasang telah sesuai. 
 
Gambar 4.33 Simulasi teras rekomendasi 
 
Gambar 4.34 Hasil perhitungan simulasi teras rekomendasi 
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Dalam tabel 4.26, gambar 4.33 dan gambar 4.34, nilai iluminasi rata-rata 
yang diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux rekomendasi dan 
nilai buku mutu SNI. Pada teras rekomendasi memiliki hasil perhitungan numeris 
rata-rata sebesar 49,70588 lux dan simulasi DIALux sebesar 83,7 lux. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada teras rekomendasi nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mendekati standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 60 lux. 
 
Gambar 4.35 Simulasi kamar tidur dan toilet kamar tidur rekomendasi 
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Gambar 4.36 Hasil perhitungan simulasi kamar tidur rekomendasi 
 
Gambar 4.37 Hasil perhitungan simulasi toilet kamar tidur rekomendasi 
Dalam tabel 4.26, gambar 4.35 dan gambar 4.36, nilai iluminasi rata-rata yang 
diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux rekomendasi dan nilai 
buku mutu SNI. Pada kamar tidur rekomendasi memiliki hasil perhitungan numeris 
rata-rata sebesar 184,1666667 lux dan simulasi DIALux sebesar 316 lux. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kamar tidur rekomendasi nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mendekati standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 185 lux. Meskipun pada simulasi 
DIALux nilai E average masih terlalu besar yaitu 316 lux tetapi secara perhitungan 
numeris E average dan jumlah lampu terpasang telah sesuai. 
Dalam tabel 4.26, gambar 4.35 dan gambar 4.37, nilai iluminasi rata-rata yang 
diperoleh dari hasil perhitungan numeris, simulasi DIALux rekomendasi dan nilai 
buku mutu SNI. Pada toilet kamar tidur rekomendasi memiliki hasil perhitungan 
numeris rata-rata sebesar 171,6 lux dan simulasi DIALux sebesar 123 lux. Dari data 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pada toilet kamar tidur rekomendasi nilai standar 
kenyamanan pencahayaan telah mendekati standar yang telah ditentukan pada 
petunjuk teknis SNI pencahayaan buatan, yaitu 250 lux. Meskipun pada 
perhitungan numeris E average mencapai angka 171,6 lux tetapi simulasi DIALux 
nilai E maksimum mencapai angka 314 lux dan jumlah lampu terpasang telah 
sesuai.
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Daya pada bangunan gedung PT Jasa Raharja mencapai 564,363 kVA dengan 
menggunakan transformator dan generator set 400 kVA dengan back up 70%. 
2. Nilai iluminasi rata-rata kamar tidur perencanaan dengan perhitungan numeris 
86,66667 lux, dan simulasi 98,8 lux dengan nilai baku mutu SNI 185 lux. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai iluminasi rata-rata kamar tidur 
perencanaan belum berhasil memenuhi standar kenyamanan SNI. Nilai 
iluminasi rata-rata kamar tidur rekomendasi dengan perhitungan numeris 
184,1666667 lux, dan simulasi 316 lux dengan nilai baku SNI 185 lux. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai iluminasi rata-rata teras 
rekomendasi telah mendekati nilai standar kenyamanan SNI. 
3. Nilai iluminasi rata-rata toilet kamar tidur perencanaan dengan perhitungan 
numeris 67,6 lux, dan simulasi 55,5 lux dengan nilai baku mutu SNI 250 lux. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai iluminasi rata-rata toilet kamar 
tidur perencanaan belum berhasil memenuhi standar kenyamanan SNI. Nilai 
iluminasi rata-rata toilet kamar tidur rekomendasi dengan perhitungan numeris 
171,6 lux, dan simulasi 123 lux dengan nilai baku SNI 250 lux. Berdasarkan 
data tersebut diketahui bahwa nilai iluminasi rata-rata toilet kamar tidur 
rekomendasi telah mendekati nilai standar kenyamanan SNI. 
4. Untuk pengaman dan diameter kabel yang digunakan pada gedung Diklat PT 
Jasa Raharja dapat dilihat pada tabel 4.19. Kemudian untuk pemilihan jenis 
lampu menggunakan TL 1 × 19 W, TL 2 × 19 W, TL 1 × 50 W, Downlight 11 
W, Downlight 14,6 W, Spotlight 9 W, Spotlight 14,4 W. Dari hasil perhitungan 
tidak terdapat rugi-rugi tegangan yang melebihi batas toleransi yaitu sebesar 
3% pada bangunan gedung Diklat PT Jasa Raharja. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran untuk 
pelaksanaan penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi, 
diantaranya: 
1. Pada perancangan sistem kelistrikan yaitu total beban terpasang dijelaskan 
beban apa saja yang digunakan agar hasilnya jelas. 
2. Pada perencanaan penerangan peralatan seperti meja dan kursi dimasukkan 
agar memperoleh hasil perhitungan iluminasi yang lebih baik. 
3. Pada perencanaan bangunan gedung disertakan perhitungan RAB. 
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Lampiran 1. Perhitungan Kelistrikan  
Tabel lampiran 1.1 Panel distribusi pompa 
P. DISTRIBUSI POMPA 
Daya (W) 161.232 
Daya (VA) 201.540 
Arus Beban (A) 306,2083507 
MCB / MCCB (A) 444,0021085 
Panjang Kabel (km) 0,025 
Diameter Kabel (mm2) FRC 4 × 1c × 300 
Pengaman MCCB 3P 600 A 
KHA (A) 555,0026356 
Rugi-rugi Tegangan (V) 1,400655267 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,368593491 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
201540
√3 × 380 
 
Arus Beban = 306,2083507 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 306,2083507 
Penentuan MCB = 306,2083507 A 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 306,2083507 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 555,0026356 A 
Tabel lampiran 1.2 Data elektrikal kabel N2XY 5 × (16 – 50) mm2 [8] 
 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 306,2083507 (0,464 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,025) 
Rugi Tegangan = 0,038890212 V 
 
  
 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,038890212
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,010234266% 
 
Tabel lampiran 1.3 Panel taman 
P. TAMAN 
Daya (W) 600 
Daya (VA) 750 
Arus Beban (A) 1,13950711 
MCB / MCCB (A) 1,65228531 
Panjang Kabel (km) 0,047 
Diameter Kabel (mm2) NYFGby 5 × 16 
Pengaman MCCB 3P 25 A 
KHA (A) 2,065356637 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,106570212 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,028044793 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
750
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,13950711 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,13950711 
Penentuan MCB = 1,65228531 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 1,65228531 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,065356637 A 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.4 Data elektrikal kabel NYFGby 5 × (1,5 – 300) mm2 [8] 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,13950711 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,047) 0,025) 
Rugi Tegangan = 0.106570212 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0.106570212
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,028044793% 
 
Tabel lampiran 1.5 Panel distribusi lantai 2 
LANTAI 2 
P. DISTRIBUSI 2  
Daya (W) 9.320 
Daya (VA) 11.650 
Arus Beban (A) 17,70034378 
MCB / MCCB (A) 25,66549848 
Panjang Kabel (km) 0,04 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 32,0818731 
Rugi-rugi Tegangan (V) 2,210654457 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,581751173 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
11650
√3 × 380 
 
Arus Beban = 17,70034378 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 17,70034378 
Penentuan MCB = 25,66549848 A 
 
  
 
 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 25,66549848 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 32,0818731 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 17,70034378 (2,190 × 0,8 + 0,084466 × 0,6) 0,04) 
Rugi Tegangan = 2,210654457 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
2,210654457
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,581751173% 
 
Tabel lampiran 1.6 Panel lantai 2 
P. LT 2 
Daya (W) 3.035 
Daya (VA) 3.793,75 
Arus Beban (A) 5,764006799 
MCB / MCCB (A) 8,357809859 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 10,44726232 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,035994293 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,009472182 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
3793,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 5,764006799 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 5,764006799 
Penentuan MCB = 8,357809859 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 8,357809859 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 10,44726232 A 
  
 
 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 5,764006799 (2,190 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,035994293 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,035994293
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,009472182% 
 
Tabel lampiran 1.7 Panel AC lantai 2 
P. IU AC LT 2 
Daya (W) 6.285 
Daya (VA) 7.856,25 
Arus Beban (A) 11,93633698 
MCB / MCCB (A) 17,30768862 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 20 A 
KHA (A) 21,63461078 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,310348669 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,081670702 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
7856,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 11,93633698 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 11,93633698 
Penentuan MCB = 17,30768862 A 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 17,30768862 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 21,63461078 A 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 11,93633698 (3,685 × 0,8 + 0,090432 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,310348669 V 
 
  
 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
100 X 0,310348669
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,081670702% 
 
Tabel lampiran 1.8 Panel distribusi lantai 3 
LANTAI 3 
P. DISTRIBUSI 3 
Daya (W) 3.454 
Daya (VA) 4.317,5 
Arus Beban (A) 6,559762598 
MCB / MCCB (A) 9,511655767 
Panjang Kabel (km) 0,045 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 11,88956971 
Rugi-rugi Tegangan (V) 1,535003775 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,403948362 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
4317,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 6,559762598 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 6,559762598 
Penentuan MCB = 9,511655767 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 9,511655767 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 11,88956971 A 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 6,559762598 (3,685 × 0,8 + 0,090432 × 0,6) 0,045) 
Rugi Tegangan = 1,535003775 V 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
1,535003775
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,403948362% 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.9 Panel lantai 3 
P. LT 3 
Daya (W) 2.524 
Daya (VA) 3.155 
Arus Beban (A) 4,793526577 
MCB / MCCB (A) 6,950613537 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 8,688266921 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,07422362 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,019532532 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
3155
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,793526577 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,793526577 
Penentuan MCB = 6,950613537 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 6,950613537 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 8,688266921 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,793526577 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,07422362 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,07422362
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,019532532% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.10 Panel AC lantai 3 
P. IU AC LT 3 
Daya (W) 930 
Daya (VA) 1.162,5 
Arus Beban (A) 1,766236021 
MCB / MCCB (A) 2,56104223 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 3,201302788 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,068371599 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,017992526 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1162,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,766236021 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,766236021 
Penentuan MCB = 2,56104223 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,56104223 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 3,201302788 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,766236021 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,068371599 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,068371599
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,017992526% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.11 Panel distribusi lantai 4 
LANTAI 4 
P. DISTRIBUSI 4 
Daya (W) 15.709 
Daya (VA) 19.636,25 
Arus Beban (A) 29,83419532 
MCB / MCCB (A) 43,25958322 
Panjang Kabel (km) 0,05 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 54,07447903 
Rugi-rugi Tegangan (V) 2,968282727 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,781127033 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
19636,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 29,83419532 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 29,83419532 
Penentuan MCB = 43,25958322 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 43,25958322 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 54,07447903 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 29,83419532 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,05) 
Rugi Tegangan = 2,968282727 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
2,968282727
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,781127033% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.12 Panel lantai 4 
P. LT 4 
Daya (W) 2.524 
Daya (VA) 3.155 
Arus Beban (A) 4,793526577 
MCB / MCCB (A) 6,950613537 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 8,688266921 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,07422362 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,019532532 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
3155
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,793526577 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,793526577 
Penentuan MCB = 6,950613537 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 6,950613537 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 8,688266921 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,793526577 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,07422362 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,07422362
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,019532532% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.13 Panel AC lantai 4 
P. IU AC LT 4 
Daya (W) 2.524 
Daya (VA) 3.155 
Arus Beban (A) 4,793526577 
MCB/MCCB (A) 6,950613537 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 8,688266921 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,18555905 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,048831329 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
3155
√3 × 380 
 
Arus Beban = 4,793526577 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 4,793526577 
Penentuan MCB = 6,950613537 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 6,950613537 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 8,688266921 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 4,793526577 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,18555905 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,18555905
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,048831329% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.14 Panel laundry lantai 4 
P LAUNDRY LT 4 
Daya (W) 12.000 
Daya (VA) 15.000 
Arus Beban (A) 22,7901422 
MCB / MCCB (A) 33,0457062 
Panjang Kabel (km) 0,007 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 40 A 
KHA (A) 41,30713275 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,498108837 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,131081273 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1500
√3 × 380 
 
Arus Beban = 22,7901422 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 22,7901422 
Penentuan MCB = 33,0457062 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 33,0457062 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 41,30713275 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 22,7901422 (2,190 X 0,8 + 0,084466 × 0,6) 0,007) 
Rugi Tegangan = 0,498108837 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,498108837
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,131081273% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.15 Panel distribusi lantai 6 
LANTAI 6 
P. DISTRIBUSI 6 
Daya (W) 20.710 
Daya (VA) 25.887,5 
Arus Beban (A) 39,33198709 
MCB / MCCB (A) 57,03138128 
Panjang Kabel (km) 0,06 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 71,2892266 
Rugi-rugi Tegangan (V) 4,695891675 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,235760967 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
25887,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 39,33198709 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 39,33198709 
Penentuan MCB = 57,03138128 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 57,03138128 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 71,2892266 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 39,33198709 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,06) 
Rugi Tegangan = 4,695891675 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
4,695891675
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,235760967% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.16 Panel lantai 6 
P. LT 6 
Daya (W) 19.895 
Daya (VA) 24.868,75 
Arus Beban (A) 37,7841566 
MCB / MCCB (A) 54,78702707 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 50 A 
KHA (A) 68,48378383 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,150369813 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,039571003 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
24868,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 37,7841566 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 37,7841566 
Penentuan MCB = 54,78702707 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 54,78702707 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 68,48378383 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 37,7841566 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,150369813 V 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,150369813
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,039571003% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.17 Panel AC lantai 6 
P. IU AC LT 6 
Daya (W) 815 
Daya (VA) 1.018,75 
Arus Beban (A) 1,547830491 
MCB / MCCB (A) 2,244354213 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 2,805442766 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,059917047 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,015767644 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1018,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,547830491 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,547830491 
Penentuan MCB = 2,244354213 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,244354213 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,805442766 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,547830491 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,059917047 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,059917047
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,015767644% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.18 Panel distribusi lantai 7 
LANTAI 7 
P. DISTRIBUSI 7 
Daya (W) 20.710 
Daya (VA) 25.887,5 
Arus Beban (A) 39,33198709 
MCB / MCCB (A) 57,03138128 
Panjang Kabel (km) 0,065 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 71,2892266 
Rugi-rugi Tegangan (V) 5,087215981 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,338741048 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
25887,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 39,33198709 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 39,33198709 
Penentuan MCB = 57,03138128 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 57,03138128 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 71,2892266 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 39,33198709 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,065) 
Rugi Tegangan = 5,087215981 V 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
5,087215981
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,338741048% 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.19 Panel lantai 7 
P. LT 7 
Daya (W) 19.895 
Daya (VA) 24868,75 
Arus Beban (A) 37,7841566 
MCB / MCCB (A) 54,78702707 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 50 A 
KHA (A) 68,48378383 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,150369813 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,039571003 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
24868,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 37,7841566 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 37,7841566 
Penentuan MCB = 54,78702707 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 54,78702707 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 68,48378383 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 37,7841566 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,150369813 V 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,150369813
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,039571003% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.20 Panel AC lantai 7 
P. IU AC LT 7 
Daya (W) 815 
Daya (VA) 1.018,75 
Arus Beban (A) 1,547830491 
MCB / MCCB (A) 2,244354213 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 2,805442766 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,059917047 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,015767644 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1018,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,547830491 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,547830491 
Penentuan MCB = 2,244354213 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,244354213 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,805442766 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,547830491 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,059917047 V 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,059917047
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,015767644% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.21 Panel distribusi lantai 8 
LANTAI 8 
P. DISTRIBUSI 8 
Daya (W) 20.710 
Daya (VA) 25.887,5 
Arus Beban (A) 39,33198709 
MCB / MCCB (A) 57,03138128 
Panjang Kabel (km) 0,07 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 71,2892266 
Rugi-rugi Tegangan (V) 5,478540288 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,441721128 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
25887,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 39,33198709 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 39,33198709 
Penentuan MCB = 57,03138128 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 57,03138128 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 71,2892266 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 39,33198709 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,07) 
Rugi Tegangan = 5,478540288 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
5,478540288
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,441721128% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.22 Panel lantai 8 
P. LT 8 
Daya (W) 19.895 
Daya (VA) 24.868,75 
Arus Beban (A) 37,7841566 
MCB / MCCB (A) 54,78702707 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 50 A 
KHA (A) 68,48378383 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,150369813 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,039571003 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
24868,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 37,7841566 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 37,7841566 
Penentuan MCB = 54,78702707 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 54,78702707 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 68,48378383 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 37,7841566 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,150369813 V 
 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,150369813
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,039571003% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.23 Panel AC lantai 8 
P. IU AC LT 8 
Daya (W) 815 
Daya (VA) 1.018,75 
Arus Beban (A) 1,547830491 
MCB / MCCB (A) 2,244354213 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 2,805442766 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,059917047 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,015767644 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1018,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,547830491 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,547830491 
Penentuan MCB = 2,244354213 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,244354213 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,805442766 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,547830491 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,059917047 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,059917047
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,015767644% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.24 Panel distribusi lantai 9 
LANTAI 9 
P. DISTRIBUSI 9 
Daya (W) 17.090 
Daya (VA) 21.362,5 
Arus Beban (A) 32,45696086 
MCB / MCCB (A) 47,06259324 
Panjang Kabel (km) 0,075 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 58,82824155 
Rugi-rugi Tegangan (V) 4,843842873 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,274695493 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
213662,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 32,45696086 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 32,45696086 
Penentuan MCB = 47,06259324 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 47,06259324 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 58,82824155 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 32,45696086 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,075) 
Rugi Tegangan = 4,843842873 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
4,843842873
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,274695493% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.25 Panel lantai 9 
P. LT 9 
Daya (W) 16.275 
Daya (VA) 20.343,75 
Arus Beban (A) 30,90913037 
MCB / MCCB (A) 44,81823903 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 50 A 
KHA (A) 56,02279879 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,123009234 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,032370851 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
20343,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 30,90913037 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 30,90913037 
Penentuan MCB = 44,81823903 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 44,81823903 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 56,02279879 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 30,90913037 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,123009234 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,123009234
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,032370851% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.26 Panel AC lantai 9 
P. IU AC LT 9 
Daya (W) 815 
Daya (VA) 1.018,75 
Arus Beban (A) 1,547830491 
MCB / MCCB (A) 2,244354213 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 2,805442766 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,059917047 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,015767644 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1018,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 1,547830491 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 1,547830491 
Penentuan MCB = 2,244354213 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,244354213 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 2,805442766 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 1,547830491 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,059917047 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,059917047
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,015767644% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.27 Panel distribusi lantai 10 
LANTAI 10 
P. DISTRIBUSI 10 
Daya (W) 5.358 
Daya (VA) 6.697,5 
Arus Beban (A) 10,17579849 
MCB / MCCB (A) 14,75490782 
Panjang Kabel (km) 0,08 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 25 A 
KHA (A) 18,44363477 
Rugi-rugi Tegangan (V) 4,233185472 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,113996177 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
6697,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 10,17579849 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 10,17579849 
Penentuan MCB = 14,75490782 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 14,75490782 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 18,44363477 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 10,17579849 (3,685 × 0,8 + 0,090432 × 0,6) 0,08) 
Rugi Tegangan = 4,233185472 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
4,233185472
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,113996177% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.28 Panel lantai 10 
P. LT 10 
Daya (W) 3.796 
Daya (VA) 4.745 
Arus Beban (A) 7,209281651 
MCB / MCCB (A) 10,45345839 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 3P 16 A 
KHA (A) 13,06682299 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,111629501 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,029376185 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
4745
√3 × 380 
 
Arus Beban = 7,209281651 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 7,209281651 
Penentuan MCB = 10,45345839 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 10,45345839 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 13,06682299 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 7,209281651 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,111629501 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,111629501
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,029376185% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.29 Panel AC lantai 10 
P. IU AC LT 10 
Daya (W) 1.595 
Daya (VA) 1.993,75 
Arus Beban (A) 3,029189735 
MCB / MCCB (A) 4,392325115 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 5,490406394 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,117260969 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,03085815 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1993,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 3,029189735 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 3,029189735 
Penentuan MCB = 4,392325115 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 4,392325115 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 5,490406394 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 3,029189735 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,117260969 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,117260969
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,03085815% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.30 Panel distribusi lantai 11 
LANTAI 11 
P. DISTRIBUSI 11 
Daya (W) 10.262 
Daya (VA) 12.827,5 
Arus Beban (A) 19,48936994 
MCB / MCCB (A) 28,25958642 
Panjang Kabel (km) 0,085 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 35,2448302 
Rugi-rugi Tegangan (V) 5,17244518 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,361169784 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
12827,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 19,48936994 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 19,48936994 
Penentuan MCB = 28,25958642 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 28,25958642 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 35,2448302 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 19,48936994 (2,190 × 0,8 + 0,084466 × 0,6) 0,085) 
Rugi Tegangan = 5,17244518 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
5,17244518
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,361169784% 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.31 Panel lantai 11 
P. LT 11 
Daya (W) 8.617 
Daya (VA) 10.771,25 
Arus Beban (A) 16,36522128 
MCB / MCCB (A) 23,72957086 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 10 
Pengaman MCCB 3P 30 A 
KHA (A) 29,66196357 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,10219533 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,026893508 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
10771,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 16,36522128 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 16,36522128 
Penentuan MCB = 23,72957086 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 23,72957086 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 29,66196357 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 16,36522128 (2,190 × 0,8 + 0,084466 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,10219533 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,10219533
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,026893508% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.32 Panel AC lantai 11 
P. IU AC LT 11 
Daya (W) 1.645 
Daya (VA) 2.056,25 
Arus Beban (A) 3,124148661 
MCB / MCCB (A) 4,530015558 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 16 A 
KHA (A) 5,662519447 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,120936861 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,03182549 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
2056,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 3,124148661 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 3,124148661 
Penentuan MCB = 4,530015558 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 4,530015558 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 5,662519447 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 3,124148661 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,120936861 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,120936861
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,03182549% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.33 Panel lift A & B lantai atap 
LANTAI ATAP 
PP LIFT A & B 
Daya (W) 17.796 
Daya (VA) 22.245 
Arus Beban (A) 33,79778089 
MCB / MCCB (A) 49,00678229 
Panjang Kabel (km) 0,095 
Diameter Kabel (mm2) FRC 4 × 16 
Pengaman MCCB 4P 60 A 
KHA (A) 61,25847786 
Rugi-rugi Tegangan (V) 6,776045001 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,783169737 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
22245
√3 × 380 
 
Arus Beban = 33,79778089 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 33,79778089 
Penentuan MCB = 49,00678229 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 49,00678229 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 61,25847786 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 33,79778089 (1,467 × 0,8 + 0,074732 × 0,6) 0,095) 
Rugi Tegangan = 6,776045001 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
6,776045001
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,783169737% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.34 Panel lift C lantai atap 
PP LIFT C 
Daya (W) 7.899 
Daya (VA) 9.873,75 
Arus Beban (A) 15,00161111 
MCB / MCCB (A) 21,7523361 
Panjang Kabel (km) 0,097 
Diameter Kabel (mm2) FRC 4 × 10 
Pengaman MCCB 4P 30 A 
KHA (A) 27,19042013 
Rugi-rugi Tegangan (V) 4,823860847 
Rugi-rugi Tegangan (%) 1,269437065 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
9873,75
√3 × 380 
 
Arus Beban = 15,00161111 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 15,00161111 
Penentuan MCB = 21,7523361 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 21,7523361 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 27,19042013 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 15,00161111 (2,334 × 0,8 + 0,077872 × 0,6) 0,097) 
Rugi Tegangan = 4,823860847 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
4,823860847
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 1,269437065% 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.35 Panel distribusi lantai atap 
P DISTRIBUSI ATAP 
Daya (W) 109.232 
Daya (VA) 136.540 
Arus Beban (A) 207,4510678 
MCB / MCCB (A) 300,8040483 
Panjang Kabel (km) 0,095 
Diameter Kabel (mm2) FRC 4 × 300 
Pengaman MCCB 3P 400 A 
KHA (A) 376,0050603 
Rugi-rugi Tegangan (V) 3,605898514 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,948920662 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
136540
√3 × 380 
 
Arus Beban = 207,4510678 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 207,4510678 
Penentuan MCB = 300,8040483 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 300,8040483 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 376,0050603 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 207,4510678 (0,080 × 0,8 + 0,069394 × 0,6) 0,095) 
Rugi Tegangan = 3,605898514 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
3,605898514
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,948920662% 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.36 Panel AC lift  
P. AC R-LIFT 
Daya (W) 5.250 
Daya (VA) 6.562,5 
Arus Beban (A) 9,970687215 
MCB / MCCB (A) 14,45749646 
Panjang Kabel (km) 0,002 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 4 
Pengaman MCCB 25 A 
KHA (A) 18,07187058 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,154387482 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,040628285 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
6562,5
√3 × 380 
 
Arus Beban = 9,970687215 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 9,970687215 
Penentuan MCB = 14,45749646 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 14,45749646 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 18,07187058 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 9,970687215 (5,516 × 0,8 + 0,095142 × 0,6) 0,002) 
Rugi Tegangan = 0,154387482 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,154387482
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,040628285% 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.37 Panel pressurized fan 
PP PRESSURIZED FAN 
Daya (W) 15.000 
Daya (VA) 18.750 
Arus Beban (A) 28,48767776 
MCB / MCCB (A) 41,30713275 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 16 
Pengaman MCCB 3P 60 A 
KHA (A) 51,63391593 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,283431414 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,074587214 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
18750
√3 × 380 
 
Arus Beban = 28,48767776 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 28,48767776 
Penentuan MCB = 41,30713275 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 41,30713275 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 51,63391593 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 28,48767776 (1,376 × 0,8 + 0,08007 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,283431414 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,283431414
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,074587214% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.38 Panel lantai atap 
P. D OUT LT ATAP 
Daya (W) 9.197 
Daya (VA) 11.496,25 
Arus Beban (A) 17,46674482 
MCB / MCCB (A) 25,32677999 
Panjang Kabel (km) 0,005 
Diameter Kabel (mm2) FRC 4 × 185 
Pengaman MCCB 350 - 400 A 
KHA (A) 31,65847499 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,021901869 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,00576365 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
11496,25
√3 × 380 
 
Arus Beban = 17,46674482 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 17,46674482 
Penentuan MCB = 25,32677999 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 25,32677999 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 31,65847499 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 17,46674482 (0,128 × 0,8 + 0,07065 × 0,6) 0,005) 
Rugi Tegangan = 0,021901869 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,021901869
380
 ×  100% 
Rugi Tegangan  = 0,00576365% 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel lampiran 1.39 Panel BP 
PP BP 
Daya (W) 1.080 
Daya (VA) 1.350 
Arus Beban (A) 2,051112798 
MCB / MCCB (A) 2,974113558 
Panjang Kabel (km) 0,007 
Diameter Kabel (mm2) NYY 4 × 6 
Pengaman MCCB 3P 25 A 
KHA (A) 3,717641947 
Rugi-rugi Tegangan (V) 0,074661446 
Rugi-rugi Tegangan (%) 0,019647749 
 
• Arus Beban =
𝐷𝑎𝑦𝑎 (𝑉𝐴)
√3 × 380 
 
Arus Beban =
1350
√3 × 380 
 
Arus Beban = 2,051112798 A 
 
• Penentuan MCB = 1,45 × Arus Beban 
Penentuan MCB = 1,45 × 2,051112798 
Penentuan MCB = 2,974113558 A 
 
• Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × MCB  
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 1,25 × 2,974113558 
Kemampuan Hantar Arus (KHA) = 3,717641947 A 
 
• Rugi Tegangan (V) = (√3 × Arus Beban (Rc cos ∅ + Xl sin ∅) L) 
Rugi Tegangan = (√3 × 17,46674482 (3,685 × 0,8 + 0,090432 × 0,6) 0,007) 
Rugi Tegangan = 0,074661446 V 
 
• Rugi Tegangan (%) = 
Rugi Tegangan (V)
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 
0,074661446
380
× 100% 
Rugi Tegangan  = 0,019647749% 
 
  
  
 
 
 
Lampiran 2. Gambar Diagram Satu Garis Gedung Diklat PT Jasa Raharja  
 
 
 
  
  
 
 
 
Lampiran 3. Spesifikasi Lampu Rekomendasi 
 
Gambar lampiran 3.1 Spesifikasi lampu TL 1 × 50 W [16] 
 
Gambar lampiran 3.2 Spesifikasi lampu TL 1 × 19 W [16] 
 
Gambar lampiran 3.3 Spesifikasi lampu Spotlight 14,4 W [16] 
 
Gambar lampiran 3.4 Spesifikasi lampu Downlight 14,6 W [16] 
